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 Metode dakwah merupakan cara sistematis yang menjelaskan arah strategi 
dakwah yang diaplikasikan terhadap masyarakat dalam memberikan solusi dan 
mengatasi kendala-kendala yang ada, namun dengan hadirnya era globalisasi dan 
di dukung dengan hadirnya teknologi media sosial yang dipercayai dapat 
mempengaruhi terhadap kehidupan manusia menjadi tantangan baru bagi seorang 
da’i yang mempunyai misi amar’ ma’ruf nahi mungkar untuk mengupgrade 
strategi dakwahnya. Metode dakwah tarekat At-Tijani di Desa Sumberlesung 
Kecamatan Ledokombo adalah sebuah rujukan baru bagi da’i untuk tetap 
memberikan edukasi islami kepada  masyarakat ditengah panasnya arus 
globalisasi media sosial untuk kemudian kembali menumbuhkan rasa semangat 
dalam beribadah. 
Fokus penelitian ini adalah: 1)Bagaimana metode dakwah tarekat At-
Tijani terhadap masyarakat dalam menumbuhkan motivasi beribadah di tengah 
arus globalisasi media sosial? 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat 
dakwah tarekat At-Tijani dalam  menumbuhkan motivasi beribadah masyarakat? 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui metode dakwah Tarekat 
At-tijani dalam usaha menumbuhkan  motivasi beribadah masyarakat Desa 
Sumberlesung dalam arus tantangan globalisasi media sosial. 2) Untuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan metode 
dakwah tarekat At-Tijani dalam menumbuhkan motivasi beribadah terhadap 
masyarakat. 
Metode pnelitian ini menggunakan jenis penelitian  studi Kualitatif dengan 
pendekatan Deskriptif. Penentuan informan peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Adapun hasil penelitian ini adalah: 1) Metode dakwah tarekat At-Tijani 
terhadap masyarakat dalam menumbuhkan motivasi beribadah di tengah arus 
globalisasi media sosial menggunakan metode ceramah, diskusi, dan konseling. 2) 
Sedangkan faktor pendukung dari tarekat ini dalam menjalankan dakwahnya diliat 
dari eksistensinya di masyarakat yang sesuai dengan unsur-unsur dakwah, 
kemudian hambatan yang di alami oleh tarekat ini adalah adanya ketidak pahaman 
beberapa orang terhadap ajaran tarekat ini dan juga tidak semua rata masyarakat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hadirnya era globalisasi media sosial menjadi tantangan penting bagi 
da’i untuk bisa menjadi motivator serta  penyeimbang antara kebutuhan kita 
tehadap teknologi tanpa menghilangkan nilai-nilai aqidah islamiyah. Islam 
mewajibkan bahwa setiap muslim mempunyai kewajiban untuk mengajak 
terhadap kebaikan dan mencegahnya terhadap keburukan sehingga dakwah di 
artikan menurut Syekh Ali Mahfudz adalah upaya mendorong manusia untuk 
berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada 
kebaikan dan mencegah mereka dari kemungkaran agar memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat.
1
 Anjuran ini juga dipertegas di dalam 
Kalamullah di dalam surat Al-Imron Ayat 104 yang berbunyi : 
B.                               
            
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang siaga 
untuk menjalankan perintah Allah dalam menyeru kepada kebaikan, 
menyuruh kepada kemakrufan, dan melarang dari kemungkaran. 
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Namun di dalam proses penyampaian dakwah seorang da’i hadirlah 
arus globalisasi media sosial sebagai tantangan baginya dimana kehadiranya 
sangat berpengaruh pesat terhadap kehidupan manusia dimana antar individu, 
antar kelompok, antar negara saling berinteraksi, dan bergantung, terkait saling 
mempengaruhi satu sama lain yang kemudian era ini didukung oleh munculnya 
revolusi teknologi komunikasi, dimana teknologi komunikasi ini dapat 
menyebarkan informasi kepada khalayak luas dengan cara yang sangat 
bervariatif disatu sisi berdampak positif bagi kehidupan audiens sebagai 
penyalur informasi dan pengetahuan yang sangat luas bahkan media ini mampu 
menjadi kebutuhan manusia sebagai fungsi penghibur dan edukasi bagi 
kehidupan manusia, namun meski demikian penyelewengan-penyelewengan 
atas fungsi yang sebenarnya sebagai media massa banyak peluru dan ideologi 
negatif yang mereka  
 Imperialisme budaya (cultural imperialism theory) Herb Schiller pada 
tahun 1973 menyatakan bahwa negara barat mendominasi media di seluruh 
dunia perspektif dalam teori ini, ketika menjadi proses peniruan negara 
berkembang dari negara maju, saat itulah terjadi penghancuran budaya asli 
negara ketiga.
3
  Keadaan tersebut  memunculkan pendapat Gramsci bahwa 
hegemoni itu harus  mampu untuk mengakomodasikan semua kepentingan 
kelompok lain sehingga mau memberikan dukungan, serta berpartisipasi, 
dalam konsep hegemoni Gramsci beranggapan bahwa ideologi harus menjadi 
sebuah kesadaran kolektif, serta ideologi yang baik adalah ketika mampu 
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mengakomodasikan kepentingan orang lain, serta bisa menarik orang lain 
kedalam kelompok kita.
4
 Sehingga ketika ada dominasi dari suatu kelompok 
tertentu manusia tidak lagi mempunyai kebebasan untuk menentukan 
bagaimana mereka hidup, mereka cenderung komsumtif dan mereaksi apa saja 
yang disajikan oleh kelompok yang mendominasi. 
Byron Reeves Dan Clifford Nass sebagaimana dikutip  oleh Nuruddin 
dalam bukunya pengantar komunikasi massa, ia berusaha menjelaskan 
bagaimana efek dari teori persamaan media (media equation theory) bahwa 
bagaimana seseorang dapat secara tidak sadar bahkan secara otomatis 
merespon apa yang dikomunikasikan media seolah-olah (media itu) manusia, 
teori ini memperhatikan bahwa media juga bisa diajak berbicara, media bisa 
menjadi lawan bicara individu seperti dalam komunikasi interpersonal yang 
melibatkan dua orang dalam face to face.
5
Sehingga masyarakat atau audien 
saat ini cenderung semakin banyak menghabiskan waktu mereka untuk 
berinteraksi dengan media modern, seperti televisi, film, kartun, cinema, 
sinetron, game, internet, cerita-cerita fiksi popular dan musik pop menjadi 
bagian yang integral dengan kehidupan mereka.
6
Kemudian ia menjadikan apa 
yang dirasa jauh akan terasa semakin dekat begitu juga sebaliknya yang dekat 
kini disingkirkan menjadi jauh. 
 Beberapa  dari efek inilah kehidupan manusia saat ini sudah 
sampai pada masa titik kesenjangan terhadap kebutuhan nilai-nilai agama, 
generasi muda muslim tidak sadar bahwa sebetulnya mereka dijajah oleh kaum 










kapitalis, berbagai macam dan bentuk cara mereka lakukan terutama melalui 
teknologi media sosial yang diklaim sebagai alat paling tercepat untuk 
mempengaruhi audiennya, tujuan mereka kaum kapitalis tidak lain   agar dapat 
membunuh prodiktifitas generasi muslim khususnya di Indonesia, sehingga 
bagi mereka yang terhanyut oleh hegemoni media massa berdampak buruk 
terhadap sikap hidup dan perilakunya, baik ia sebagai manusia yang beragama, 
maupun sebagai mahkluk individual dan sosial. Berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi menjadi permudah kaum kapitalis untuk menebar 
hawa negatif kepada umat muslim baik dari generasi muda sampai tua. 
Dampak negatif yang paling berbahaya terhadap kehidupan manusia atas 
kemajuan yang dialaminya, ditandai dengan adanya kecenderungan 
menganggap bahwa satu-satunya yang dapat membahagiakan hidupnya adalah 
yang bersifat material, sehingga manusia terlampau mengejar materi tanpa 
menghiraukan nilai-nilai spiritual yang sebenarya berfungsi untuk memelihara 
dan mengendalikan akhlak manusia. Manusia pasti kehilangan kendali dan 
salah arah apabila nilai-nilai spiritual ditinggalkan, sehingga mudah terjerumus 
keberbagai penyelewengan dan kerusakan akhlak, beberapa orientasi hidup 
manusia saat ini semakin tidak memperdulikan kepentingan orang lain, asalkan 
materi yang di kejar dapat dikuasainya, akhirya timbul persaingan yang tidak 
sehat, sementara manusia tidak memerlukan lagi agama untuk mengendalikan 






 Sangat jelas telah di firmankan oleh Allah di dalam Al-
quranul Karim : 
                            
                           
Artinya: (yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-
main dan senda gurau, dan kehidupan dunia telah menipu mereka". 
Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini, dan 




Bermedia sosial tentu masyarakat mempunyai kebebasan dalam 
mengakses apapun kapanpun dimanapun di media tersebut sehingga tidak 
jarang seseoranag maupun salah satu kelompok terttentu menggunakan peluang 
ini dengan memberikan informasi yang positif bahkan yang negatif. Dalam 
kesadaran pemberitaan dan penyebaran informasi atau konten yang negative ini 
pemerintah mempunyai kebijakan berupa UU ITE No 11 Tahun 2018 
sebagaimana diataur di dalam pasal 45A ayat satu yaitu: 
1) Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita 
bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam 
Transaksi Elektronik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) 
dipidana dengan pidana oenjara paling lama 6 (enam) tahun dan/ atau 
denda paling banyak RP 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 
2) Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi 
yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian  atau permusuhan 
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individu dan/ atau kelompok masayarakat terntentu berdasarkan atas suku, 
agama, dan ras, dan antargolongan (SARA) sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 28 ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) 





Melihat fenomena diatas kita yang sedang hidup di dunia era 4.0 serasa 
sulit untuk tidak  bersampingan dengan media sosial sebagai pembatu 
permudah kita untuk berkomunikasi jarak jauh dan saling bertukar informasi 
sehingga media sosial tidak bisa kita lihat hanya dengan sebelah mata, melihat 
adanya dampak negatif dan positif tersebut sulit kita untuk berjalan sendiri 
untuk menjadi audiens yang selektif sehingga dalam hal ini penulis 
menemukan Tarekat At-Tijani sebagai motivator yang nantinya diharapkan 
mampu menjadi motivator masyarakat  pedesaan yang sudah mulai 
berkembang dan mulai mengenal teknologi informasi untuk kemudian 
merivitalisasi kembali serta tidak melupakan  akan pentingnya nilai-nilai 
spiritual keagamaan dan mampu menanamkan pesan-pesan islami bagi 
kehidupan di dunia yang sementara, mengajarkan kepada mereka bagaimana 
menjadi audien yang selektif bukan yang hanya sekedar konsumtif dengan 
melalui metode dakwah baik dengan ceramah, diskusi, dan konseling. Dirasa 
unik oleh penulis karena  Tarekat  At-Tijani adalah Tarekat yang ekslusif dan 
kontroversial.
10
 Selain itu ada beberapa metode-metode dakwah yang menarik 
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di dalam Tarekat  ini dari bentuk tradisi mingguan dan bulanan serta amalan 
amalan dzikir yang sifatnya berjamaahpun boleh bagi orang non At-Tijani 
untuk bergabung mengikutinya, meski dibilang kontroversial Tarekat  ini telah 
legal dan diakui (mu’tabarah) yang keabsahannya termaktub di dalam 
Muktamar III dan VI, Muktamar III membahas tentang kemuktabaratan 




1. Tarekat Tijaniyah mempunyai sanad muttashil pada Rasulullah bersama 
bai’ah barzakhiyahnya. 
2. Tarekat Tijaniyah dianggap sebagai tarekat yang sah dalam agama Islam. 
3. Semua Tarekat Muktabarah tidak ada perbedan antara satu sama lain. 
Kemudian dalam muktamar ke VI di tambah lagi dengan keputusan yaitu: 
1. Semua wirid Tijaniyah adalah sah, seperti zikir, shalawat dan istighfarnya. 
2. Pernyataan dan syarat-syaratnya sesuai dengan syariat Islam. 
3. Adapun yang tidak sesuai, apabila dapat ditakwilkan, maka harus 
ditakwilkan pada arti yang sesuai dengan syariat dan diserahkan pada para 
ahlinya. 
 Berangkat dari latar belakang yang penulis paparkan diatas, penulis 
ingin meneliti lebih jauh tentang metode dakwah Tarekat Mu’tabarah At-Tijani 
dan mengangkatnya ke dalam karya tulis dengan judul “Metode Dakwah 
Tarekat  At-Tijani dalam Menumbuhkan Motivasi Beribadah di Tengah Arus 
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Globalisasi Media Sosial di Desa Sumberlesung Kecamatan Ledokombo 
Kabupaten Jember.” 
B. Fokus penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 
beberapa fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode dakwah tarekat At-Tijani terhadap masyarakat dalam 
menumbuhkan motivasi beribadah di tengah arus globalisasi media massa? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dakwah tarekat At-Tijani dalam  
menumbuhkan motivasi beribadah masyarakat? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui metode dakwah Tarekat At-tijani dalam usaha 
menumbuhkan  motivasi beribadah masyarakat desa Sumberlesung dalam 
arus tantangan globalisasi media sosial. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
metode dakwah tarekat At-Tijani dalam menumbuhkan motivasi beribadah 
terhadap masyarakat. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Harapan besar bagi peneliti adalah karyanya dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan khususnya untuk peneliti sendiri maupun untuk para 







1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih pemikiran dalam khazanah keilmuan, khususnya memperkaya 
tentang bagaimana metode dakwah yang di lakukan oleh Tarekat At-Tijani 
dalam menumbuhkan motivasi beribadah di tengah arus globalisasi media 
sosial tepatnya di Desa Sumberlesung Kecamatan Ledokombo Kabupaten 
Jember. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan menjadi nilai kontribusi 
bagi kepentingan akademisi sebagai salah satu mahasiswa yang 
mengabdikan diri dalam menimba ilmu di lembaga perguruan tinggi Islam 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember dan dapat menyumbangkan 
pemikiran terhadap metode dakwah dalam menumbuhkan motivasi ibadah 
di tengah arus globalisasi media massa. Selanjutnya hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi acuan bagi praktisi dakwah Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, terutama bagi seorang da’i sebagi gatekeeper dan mampu 
menjadi stakeholder di dalam lapisan masyarakat muslim maupun non 









E. Definisi Istilah 
1. Metode Dakwah 
Metode dakwah menurut Abd al-Karim Zaidan adalah: 
 عنه العوائق وإزالة التبليغ مباشرة بكيفية يتصل الذي ألعلم
Artinya:“Ilmu yang terkait dengan cara melangsungkan proses 
penyampaian dakwah dan mengatasi kendala-kendalanya.”
12
 
2. Tarekat At-Tijaniyah 
Tarekat secara bahasa  berasal dari kata  ()طريق yang berarti jalan.
13
 
secara istilah tarekat menurut Asy-Syekh Muhammad Amin Al-Kurdi ialah: 
 ينبغي ال فيما التساهل عن والبعد بعزئمها واألخذ بالشريعة العمل هي ألطريقة
 فيه هل التسا
Artinya: Tariqat adalah pengamalan syariat, melaksanakan beban ibadah 
(dengan tekun) dan menjauhkan diri dari sikap mempermudah 
ibadah, yang sebenarnya memang tidak boleh dipermudah.
14
 
Sedang tarekat menurut L. Massignon mengartikan tarekat sebagai 
pendidikan kerohanian yang sering dilakukan oleh orang-orang yang 
menempuh kehidupan Tasawwuf, untuk mencapai suatu tingkatan 
kerohanian yang disebut “Al-Maqamat dan Al-Ahwal.
15
 
Muktabarah diartikan di dalam kamus Munawwir sebagai sesuatu 
yang berhak, layak dihormati.
16
 
                                                          
12
 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 357. 
13
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Ciputat: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah 
2010), 236. 
14




A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Yogyakarta: Pustaka 




Jadi Tarekat Muktabarah At-Tijaniyah adalah sebuah pendidikan 
kerohanian yang diakui oleh Negara yang didalamnya mengajarkan 
tarbiyah-tarbiyah kerohanian untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
3. Motivasi 
Menurut M. Utsman Najati yang dikutip oleh Abdul Rahman Saleh 
dalam bukunya “Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam” 
mendefinisikan motivasi sebagai penggerak yang membangkitkan aktifitas 




4. Arus Globalisasi 
Arus globalisasi adalah suatu proses masuknya ke ruang lingkup 
dunia.
18
Adalah suatu proses dari gagasan yang dimunculkan kemudian 
ditawarkan untuk diikuti oleh bangsa lain, hingga menjadi suatu titik 
kesepakatan dan pedoman bersama bagi bangsa-bangsa di seluruh dunia.
19
 
5. Media sosial 
Media sosial adalah kumpula perangkat lunak yang memungkinan 
indiviu maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasia, dan 
dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau bermasin. Media sosial 
memiliki kekuatan pada user- generatated content (UGC) dimana konten 
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F. Sistematika Pembahasan 
Pada penelitian ini, peneliti menyusun berdasarkan buku karya tulis 
ilmiah agar pembahasannya lebih terarah, sehingga apa yang direncanakan 
sesuai dengan tujuan dan hasilnya, maka sistematika pembahasan dalam 
penelitian ini meliputi: 
BAB I. merupakan pendahuluan, yang menguraikan secara global 
keutuhan penelitian ini, meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II berisi tentang kajian teori yang di dalamnya mencakup 
penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah yang 
diteliti yaitu Metode Dakwah Tarekat At-Tijaniyah Dalam Menumbuhkan 
Motivasi Beribadah Di Tengah Arus Globalisasi Media Massa Di Desa 
Sumberlesung Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 
BAB III membahas tentang metodologi penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terkait dengan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, 
lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,  analisis data, 
keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian. 
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BAB IV berisi tentang penyajian data dan analisis, yang terdiri dari 
gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan 
temuan. 
BAB V merupakan bab terakhir dari penelitian ini yang berisi tentang 








A. Penelitian Terdahulu 
Terkait metode dakwah Islamiah Tarekat At-Tijani dalam 
menumbuhkan motivasi beribadah di tengah arus globalisasi media massa 
maka langkah awal yang penting dilakukan sebelum melakukan sebuah 
penelitian historis adalah melakukan penelitian terdahulu. Hal ini dimaksudkan 
untuk memastikan belum adanya penelitian serupa yang telah ditulis 
sebelumnya sehingga bisa menghindari plagiat dan tindakan-tindakan yang lain 
yang bisa menyalahi keilmuan. Sebagai acuan penelitian ini, untuk 
menghindari kesamaan dan dengan tujuan menemukan hasil penelitian yang 





NNo. Nama peneliti/Judul 
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- Tempat penelitian berada  pada 
pendidikan non formal di  
Prenduan  Sumenep Madura. 
- Penelitian ini menggunakan 
pendekatan studi lapangan. 
- Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap tentang peran 
Tarekat Tijaniyah di Prenduan 
terhadap pendidikan non 
formal yang mereka berikan 
pada masyarakat setempat, dan 
mengetahui beberapa kegiatan 
tarekat Tijaniyah yang 



















dijadikan media dalam 
mendekatkan diri kepada Allah 
Swt, Rasulullah Saw, dan 
Syekh At-Tijani selaku 
Khatamul Auliya. 
- Di sisi lain penelitian ini 
berupaya untuk mengetahui 
peran para tokoh-tokoh tarekat 
Tijaniyah di Prenduan seperti: 
Kiai Djauhari Chotib, Kiai 
Tidjani Djauhari dan para 
murid-muridnya dalam 
mengarahkan masyarakat 
Prenduan lebih baik serta 
menciptakan nilai-nilai 
keislaman pada diri pribadi 
masyarakat.  






















- Terapi sufistik yang diperankan 
oleh Tarekat At-Tijaniyah. 
- pendekatan penelitiannya 
menggunkan deskriptif 
kualitatif. 
- Dalam kajian ini penulis 
mencoba menceritakan terapi 
sufistik yang dipercayai sebagai 
alat penyembuhan orang yang 
sakit dzahir dan batin dengan 
media dzikir dan amalan-
















- Penelitian menggunakan 
pendekatan deskriptif sufistik 
- Data yang diperoleh Peneliti 
dalam pembahasannya masih 
bersifat parsial dan belum 
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mampu untuk merangkup 
aspek-aspek penting di 
dalamnya. 
- Obyek kajiannya terletak pada 
kitab Jawahir al-Ma’ani yang 
























- Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap makna ajaran 
dan keutamaan dalam 
shalawat fatih dalam tarekat 
Tijaniyah 
- teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah 
metodepenelitian kepustakaan 
(library research) dan 
didukung oleh penelitian 
lapangan dengan 
menggunakan sumber primer 
yang menjadi pegangan wajib 
bagi pengikut tarekat 
Tijaniyah yaitu Kitab 
Jawahirul Ma’ani karya 
Syaikh Ali Harazim 
- metode analisis data yang 
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B. Kajian Teori 
Kajian teori membahas tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 
perspektif dalam melakukan penelitian.
23
 
1. Metode Dakwah 
Metode dakwah ini merupakan cara sistematis yang menjelaskan arah 
strategi dakwah yang telah ditetapkan, bagaimana suatu ilmu dapat 
diaplikasikan terhadap masyarakat dalam memberikan solusi dan mengatasi 
kendala-kendala yang ada. Beberapa metode dakwah yang akan menjadi 
pisau analisis oleh peneliti diantaranya: 
a. Metode ceramah 
 Dalam metode ini sifat komunikasinya terkesan lebih banyak 
monolog dari da’i kepada mad’u.Umumnya pesan-pesan dakwah yang 
disampaikan dengan ceramah bersifat ringan, informatif, dan tidak 
mengundang perdebatan. Dialog yang dilakukan juga terbatas pada 
pertanyan, bukan sanggahan. Penceramah diperlakukan sebagai 
pemegang otoritas informasi keagamaan kepada audien.
24
 
b. Metode diskusi 
Seperti ungkapan Zakiah Drajat yang dikutip oleh Moh Ali Aziz 
bahwa dalam metode diskusi ini dimaksudkan untuk mendorong mitra 
dakwah berpikir dan berpendapat serta ikut menyumbangkan dalam suatu 
masalah agama yang terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan 
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Diharapkan dalam pelaksanaan metode ini membuahkan sikap 
demokrasi, pengujian sikap toleransi, pengembangan kebebasan pribadi, 
pengembangan latihan berpikir, peambahan pengetahuan, dan 
pengalaman dan kesempatan pengejawantahan sikap intelegen dan 
kreatif. 
c. Metode konseling 
Metode ini merupakan wawancara secara individual dan tatap 
muka anatara konselor sebagai pendakwah danklien sebagai mitra 
dakwah untuk memecahkan masalah yang dihadapimya.Seseorang yang 
kurang percaya dri, merasa kurang puas, kurang bermakna, merasa 




2. Unsur-Unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada 
dalam setiap kegiatan dakwah.
27
 
Unsur-unsur dakwah meliputi: 
a. Da’i (subyek dakwah) 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan, 
tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok atau 
berbentuk organisasi atau lembaga.
28
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Ada beberapa hal syarat yang harus dimiliki oleh seorang da’i, 
pernyataan  Abul A’la Al Madudi sebaimana dikutip oleh Dr. Sofyan Hadi 
di dalam bukunya ilmu dakwah, beliau berusaha menjelaskan bahwa sifat-
sifat yang harus dimiliki oleh da’i secara perorangan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a) Sanggup memerangi musuh dalam dirinya sendiri yaitu hawa nafsu untuk 
taat sepenuhnya kepada Allah dan Rasul-Nya sebelum memerangi hawa 
nafsu orang lain. 
b) Sanggup berhijrah dari hal-hal yang maksiat yang dapat merendahkan 
dirinya di hadapan Allah dan dihadapan masyarakat. 
c) Mampu menjadi uswatun hasanah dengan budi dan ahlaknya bagi 
masyarakat yang menjadi mad’unya. 
d) Memiliki persiapan mental seperti :Sabar, yang meliputi sifat-sifat teliti, 
tekad yang kuat tidak bersikap pesimis dan putus asa, kuat pendirian 
serta selalu memelihara keseimbangan akal dan emosi. Senang 
memberikan pertolongan kepada orang dan bersedia berkorban, 
mengorankan waktu, tenaga, pikiran, dan harta serta kepentingan yang 
lain.Cinta dan memiliki semangat yang tinggi dalam mencapai 
tujuan.Istiqamah yang diartikan sebagai berlaku lurus, jika ia tidak bisa 
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b. Mad’u (obyek dakwah) 
Mad’u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia 
penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik 




Mad’u terdiri dari berbagai macam golongan manusia.Manusia bisa 
dibagi-bagi berdasarkan agama, status sosial, profesi, ekonomi, dan 
seterusnya. Penggolongan mad’u tersebut antara lain:
31
 
a) Dari segi sosiologis, ada masyarakat terasing, pedesaan, kota besar,  
kota kecil, dan masyarakat di daerah marginal kota besar. 
b) Dari segi struktur kelembagaan, ada masyarakat, pemerintah dan 
keluarga. 
c) Dari segi sosial kultural, ada golongan priyai, abangan dan santri, 
terutama pada masyarakat jawa. 
d) Dari segi tingkat usia, ada golongan anak-anak, remaja, dan golongan 
orang tua. 
e) Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang, seniman, buruh, 
pegawai negeri. 
f) Dari segi tingkatan hidup sosial ekonomis, ada golongan kaya, 
menengah dan miskin. 
g) Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan wanita. 








h) Dari segi khusus, ada masyarakat tuna susila, tuna wisma, tuna karya, 
narapidana, dan sebagainya. 
Mad’u dapat juga dilihat dari derajat pikirannya sebagai berikut:
32
 
a) Umat yang berfikir kritis yaitu orang-orang yang berpendidikan, yang 
selalu berpikir mendalam sebelum menerima sesuatu yang 
dikemukakan padanya. 
b) Umat yang mudah dipengaruhi, yaitu masyarakat yang mudah 
dipengaruhi oleh paham baru (sugetible) tanpa menimbang-nimbang 
secara matang apa yang dikemukakan kepadanya. 
c) Umat yang bertaqlid, yaitu golongan yang fanatik buta berpegang 
pada tradisi dan kebiasaan tujuan turun menurun tanpa menyelidiki 
salah atau benarnya. 
c. Maddah (materi dakwah) 
Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada 




1) Aqidah, yang meliputi: iman kepada Allah, iman kepada Malaikat-
Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada Rasul-rasul-Nya, 
Iman kepada hari akhir, iman kepada qadla dan qadar. 
2) Mu’amalah (dalam arti luas) meliputi: 
a) Al-Qaunul Khas (hukum perdata) meliputi: Muamalah (hukum 
niaga), munakahat (hukum nikah), Waratsah (hukum waris). 
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b) Al-Qaunul ‘Am (Hukum publik) meliputi: Jinayah (hukum pidana), 
khilafah (hukum negara), jihad (hukum perang damai). 
c) Ahlak, meliputi: ahlak terhadap sang Khaliq, akhlak terhadap 
sesama makhluk, akhlak terhadap diri sendiri, masyarakat, dan 
alam. 
3. Tarekat At-Tijani 
Tarekat Tijaniyah didirikan oleh Syaikh Ahmad bin Muhammad Al-
Tijani (1150-1230 H/ 1737-1815) yang lahir di ‘Ain Madi, Aljazair Selatan, 
dan meninggal di Fez, Maroko, dalam usia 80 tahun. Kelahiran Tarekat 




Dalam tarekat ini ada beberapa aturan dalam metode ritual yang 
ditentukan oleh guru kepada murid-muridnya merupakan kedisiplinan bagi 
murid dalam mengamalkan ajaran wirid dari dari guru, demi 
memepermudah tercapainya cita-cita ibadah dan kedekatan diri kepada 
Tuhan. Tarekat Tijani memiliki aturan-aturan yang harus ditegakkan oleh 
setiap pengamal tarekat tersebut, aturan tersebut terdiri dari syarat-syarat 
dan tata karma (sopan santun) terhadap guru, sesama ikhwan, dan terhadap 
dirinya sendiri. Syarat-syarat dalam Tarekat Tijaniyah terbagi dalam dua 
bentuk: (1) syarat kamaliyah (syarat penyempurnaan) dan (2) Syarat 
lazimah (syarat pokok). Syarat yang juga harus ditegakkan oleh murid 
Tijaniyah berhubungan dengan tata krama (sopan santun) yang harus 
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ditegakkan oleh murid Tijaniyah yang terdiri dari tiga bagian yakni: 
tatakrama terhadap terhadap diri sendiri, tatakrama terhadap syaikh, dan 
tatakrama terhadap sesama ikhwan. 
Beberapa  tradisi keagamaan ritual dakwah yang ada di tarekat Tijani 
pertama tradisi ritual individual yang dilakukan oleh setiap murid yang 
mengamalkan wirid-wirid lazimah dan wazhifah. Kedua tradisi berjamaah 
dalam Tarekat Tijaniyah dilakukan setiap hari Jumat, khususnya untuk 
melakukan wirid Hailalah karena ketentuan dalam pelaksanaan ritual ini 
harus berjamaah, tradisi ini selain berfungsi untuk wirid, sekaligus sebagai 
media peningkatan kualitas ilmu  pengetahuan bagi murid-murid Tijaniyah. 
Sebelum wirid di mulai, biasanya ada sambutan yang dilanjutkan dengan 
pengajian umum membahas tentang aqidah, syari’ah, tasawuf, muamalah, 
dan ajaran pokok Tarekat Tijaniyah yang biasa diisi oleh muqaddam yang 




Menurut M. Utsman Najati yang dikutip oleh Abdul Rahman Saleh 
dalam bukunya “Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam” 
mendefinisikan motivasi sebagai penggerak yang membangkitkan aktifitas 




Untuk mencapai sebuah kebutuhan organisme ini tentu banyak 
motif-motif dalam mencapai sebuah keinginannya tergantung dari apa yang 
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menjadi pendorong dan penggerak dari individu organism itu sendiri dalam 
hal ini peneliti mengangkat teori motif aktualisasi diri dari Abraham 
Maslow (1970) dimana motif aktualisasi diri merupakan motif yang 
berkaitan dengan kebutuhan atau dorongan untuk mengaktualisasikan 
potensi yang ada pada diri individu. Sudah  tentu hal ini akan bervariasi dari 
orang satu dengan yang lain. Seseorang ingin mengaktualisasikan dirinya 
dalam bidang seni, yang lain dalam bidang ilmu pengetahuan keagamaan, 
sedangkan yang lain dalam bidang yang berbeda. 
Kebutuhan akan aktualisasi diri ini merupakan kebutuhan yang 
tertinggi dalam hirarkhi kebutuhan yang dikemukakan oleh Maslow. 
Adapun  kebutuhan yang paling tertinggi sampai yang terendah dapat 
terlihat sebagai berikut. Kebutuhan yang paling tertinggi adalah: 
a. Kebutuhan akan aktualisasi diri (self-actualization), 
b.  Kebutuhan akan penghargaan (esteem-needs) seperti kebutuhan akan 
prestige, sukses,harga diri (self-esteem), atau self respect,  
c. Kebutuhan belonging dan kasih sayang (belongingness and love needs), 
seperti misal kebutuhan akan afeksi, afiliasi, identifikasi, 
d. Kebutuhan rasa aman (safety needs), seperti rasa tenteram, teratur, 
kepastian, 
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Seperti urutan hirarkhi diatas milik Abraham Maslow kebutuhan 
fisiologis adalah kebutuhan paling mendasar yang dibutuhkan paling  
pertama dan utama, sedangkan kebutuhan untuk aktualisasi diri merupakan 
kebutuhan paling tertinggi yang dibutuhkan oleh individu. Dalam teori ini 
kebutuhan fisiologis haruslah terpenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan 
yang lain muncul, seperti kebutuhan fisiologis dimana individu butuh 
makan dan minum untuk menyambung kesehatan hidupnya, setelah 
kebutuhan ini tercapai makan muncullah kebutuhan yang diatasnya  seperti 
kebutuhan rasa aman. 
 
5. Arus Globalisasi Media Sosial 
Arus globalisasi sendiri diaratikan dimana ada  sebuah proses dari 
gagasan yang dimunculkan kemudian ditawarkan untuk diikuti oleh bangsa 
lain, hingga menjadi suatu titik kesepakatan dan pedoman bersama bagi 
bangsa-bangsa di seluruh dunia.
38
 Hadirnya arus globalisasi media sosial 
dipercayai sebagai ancaman bagi manusia  dengan menyebarnya alat 
komunikasi massa sebagai senjata utamanya, kita dapat mengakses dan 
melihat gambar-gambar jorok. Dengan melihat produk iklan menjadikan 
masyarakat berbudaya konsumtif dengan gaya hidup seperti apa yang ada 
pada sinetron atau bahkan senang dengan gaya hidup global massa. Dengan 
melihat adegan kekerasan menjadikan sifat dan mental anak kecil meniru 
kekerasan. Sedangkan bagi faham kebebasan pada dunia sekuler, sehingga 
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disini nilai agama, norma dan budaya lokal terancam olehnya. Kebebasan 




Media sosial merupakan salah satu platform yang muncul di media 
siber. Media sosial memiliki karakteristik yang berbeda dengan media 
lainnya salah satunya adalah media sosial beranjak dari pemahaman 
bagaimana media tersebut digunakan sebagai sarana sosial di dunia virtual, 
berikut karakteristik media sosial:
40
 
a. Jaringan (Network) 
Media sosial memiliki karakter jaringan sosial. Media sosial 
terbangun dari struktur sosial yang terbentuk di dalam jaringan atau 
internet, jaringan yang terbentuk antarpengguna (user) merupakan 
jaringan yang secara teknologi dimediasi oleh perangkat teknologi, 
seperti komputer, telepon genggam, atau tablet. Karakter media sosial 
adalah membentuk jaringan di antara penggunanya. Tidak peduli 
apakah di dunia nyata antarpengguna itu saling kenal mengenal atau 
tidak, namun kehadirannya memberikan medium bagi pengguna untuk 
terhubung secara mekanisme teknologi. 
b. Informasi 
Informasi di media sosial menjadi komoditas yang dikonsumsi 
oleh pengguna. Komoditas tersebut pada daarnya merupakan komoditas 
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yang di produksi dan di distribusikan antar pengguna itu sendiri, dari 
kegiatan konsumsi inilah pengguna dan pengguna lain membentuk 
sebuah jaringan yang pada akhirnya secara sadar atau tidak bermuara 
pada institusi masyarakat berjejaring. 
c. Arship  
Arship menjadi sebuah karakter yang menjelaskan bahwa 
informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapanpun dan melalui 
perangkat apapun, setiap informasi yang diunggah di media sosial akan 
terus tersimpan dan bahkan dengan mudahnya bisa diakses. Media 
sosial bisa dianggap sebagai ruang perpustakaan virtual layaknya 
perpustakaan, dimedia sosial juga ada kode panggil maupun kode rak 
buku sebagaimana terdapat di perpustakaan, salah satunya yaitu dengan 
menggunakan tanda tagar atau tag. Aktivitas mentagar ini untuk 
menandakan topic apa yang sedang diperbincangkan oleh 
antapengguna. 
d. Interaksi 
Jaringan ini tidak sekedar memperluas hubungan pertemanan 
atau pengikut di internet semata, tetapi juga harus dibangun dengan 
interaksi antarpengguna tersebut. Secara sederhana interaksi yang 







e. Simulasi sosial 
Media soaial menggambarkan bagaimana realitas yang ada di 
media itu sendiri adalah ilusi, bukan cerminan dari realitas, sebuah 
penandaan yang tidak lagi mewakili tanda awal, tapi sudah menjadi 
tanda baru. Di media sosial interaksi yang ada memang bukan 
menggambarkan mirip realitas yang ada tapi interaksi yang trjadi adalah 
simulasi. 
f. Konten oleh pengguna 
Konten sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi 
pengguna atau pemilik akun, konten oleh pengguna ini adalah sebagai 
penanda bahwa media sosial khalayak tidak hanya memperoduksi 
konten di ruang yang Jordan sebagai ‘their own individualized  place’, 
tetapi juga mengkonsumsi konten yang diproduksi oleh pengguna lain. 
g. Penyebaran 
Pengembangan dan penyebaran konten di media sosial bisa dilihat 
sebagai bentuk dari upaya individu sebagai pengguna media sosial dan 
anggota masyarakat (offline), beberapa alasan mengapa penyebaran 
menjadi penting ada di media sosial, diantaranya: 
a) Upaya membagi informasi yang dianggap penting kepada anggota 
komunitas (media) sosial lainnya. 
b) Menunjukkan posisi atau keberpihakan khalayak terhadap sebuah isu 




c) Konten yang disebarkan merupakan sarana untuk menambah 




Penyebaran informasi atau konten penerima di sebut Massa yang 
memiliki unsur-unsur penting yaitu: 
a) Terdiri dari masyarakat dalam jumlah yang besar (large aggregate). 
Massa terdiri dari jumlah masyarakat yang sangat besar yang menyebar 
dimana-mana, dimana satu dengan yang lainnya tidak saling tahu-
menahu bahkan tidak pernah bertemu dan berhubungan personal. 
b) Jumlah massa yang besar menyebabkan massa tidak bisa dibedakan 
satu dengan yang lainnya. 
c) Sebagaian besar anggota massa memiliki negative image terhadap 
pemberitaan media massa. Massa senantiasa mencurigai pemberitaan 
media massa sebagai sesuatu yang benar, bahkan untuk hal-hal tertentu 
cenderung skeptis dan berpikir negatif. Bahkan apabila ada pemberitaan 
yang baik, selalu disikapi dengan kecurigaan.
42
 
6. Hambatan-Hambatan Komunikasi (Joseph A. Devito)43 
a. Orientasi Internasional 
Mengacu kepada kecenderungan kita untuk melihat manusia, 
obyek, dan kejadian sesuai dengan ciri yang melekat pada mereka, 
orientasi internasional terjadi bila kita bertindak seakan-akan label lebih 
penting daripada orangnya sendiri., bagaimana dalam hal ini seseorang 
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lebih percaya kepada apa yang ia yakini terahadap obyek melalui 
persepsi yang ia tanam bukan dari realitas sesungguhnya. 
b. Indiskriminasi 
Salah evaluasi ini merupakan initi dari adanya stereotip tentang 
kelompok-kelompok bangsa dan agama. Stereotip (unit 4) adalah 
gambaran mental yang menetap tentang kelompok tertentu yang kita 
anggap berlaku untuk setiap orang (anggota) dalam kelompok tersebut 
tanpa memperhatikan adanya kekhasan orang yang bersangkutan, baik 
apakah stereotip kita positif atau negatif. 
c. Potong kompas 
Potong kompas adalah pola kesalahan evaluasi dimana orang gagal 
mengkomunikasikan makna yang mereka maksudkan. William Haney 
(1973) mendefinisikannya sebagai “pola salah komunikasi yang terjadi 
apabila pengirim pesan (pembicara, penulis, dan sebagainya), dan 
penerima (pendengar, pembaca, dan sebagainya) saling menyalah 
artikan makna pesan mereka. Asumsi yang mendasari dari potong 
kompas ini adalah bahwa kata-kata mempunyai makna instrinsik, kita 
secara keliru mengaggap bahwabila dua orang menggunakan kata yang 
sama mereka mmeaksudkan hal yang sama pula, dan bila mereka 
menggunakan kata yang berbeda mereka memaksudkan hal yang 








A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Sesuai dengan sifat permasalahan yang akan dikaji, penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif, yakni sebuah teori yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 




Penelitian dengan menggunakan studi kualitatif ini dimaksudkan 
untuk hasil penelitian akan besifat alamiah dimana peneliti tidak berusaha 
memanipulasi seting penelitian, kondisi/situasi objek yang diteliti benar-benar 
merupakan kejadian, komunitas, interaksi yang terjadi secara alamiah, hal ini 
dikarenakan metode kualitatif berusaha memahami fenomena-fenomena 
dalam kejadian alami yang wajar.
50
 
Sedangkan pendekatan di dalam penelitian ini peneliti lebih 
menekankan pada deskripsi suatu kejadian dalam keadaan ilmiah atau apa 
adanya. Penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif ini, peneliti dapat 
memaparkan dan menceritakan kejadian yang ada di lapangan secara luas 
tanpa adanya rekayasa. Tujuan dari penelitian kualitatif deskriptif itu sendiri 
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adalah untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat suatu fenomena yang terjadi. 
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dikarenakan bersifat studi kasus maka penelitian ini hanya 
fokus terhadap metode dakwah Tarekat At-Tijani yang berada di Desa 
Sumberlesung Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember, pemilihan lokasi 
penelitian diatas didasarkan pada beberapa pertimbangan, yang diantaranya: 
a. Berdasarkan observasi awal, diketahui bahwa ajaran Tarekat At-Tijani 
berada di Desa Sumberlesung Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 
b.  Letak geografis yang lumayan jauh dari perkotaan dan hanya sinyal tertentu 
yang dapat dijangkau di desa ini namun dengan pesat dan berkembangnya 
teknologi informasi sekarang akses internet dan media massa sudah mulai 
masuk. 
C. Subyek Penelitian  
Penelitian ini berupaya mendapatkan data kualitatif yang terkait dengan 
fokus penelitian, karena itu salah satu sumber data yakni informan dalam 
penelitian ini tidak ditentukan seberapa banyak jumlahnya, melainkan dipilih 
secara sengaja atau purposif, beberapa orang yang dipandang memiliki 
perhatian dan pemikiran mengenai objek penelitian, hal demikian karena dalam 
penelitian kualitatif tidak mempersoalkan jumlah atau sedikit banyaknya 
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Informan penelitian ini peneliti hanya mengangkat beberapa tokoh 
yang dianggap penting di dalam hasil penelitian ini diantaranya: Tokoh Tarekat 
At-Tijani, Ikhwan Tarekat At-Tijani, Akhwat Tarekat At-Tijani dan Muhibbin 
At-Tijani. 
Disamping itu dalam penelitian kualitatif, instrumen kunci adalah 
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen kunci harus 
divalidasi seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian untuk terjun 
langsung ke lapangan. Validasi terhadap peneliti meliputi pemahaman metode 
penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, dan 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian tekhnik pengumpulan data merupakan salah satu 
faktor yang penting dalam menentukan berhasil tidaknya sebuah penelitian 
yang akan diteliti. Di dalam memilih data harus diperhatikan tentang 
kesesuaiannya dengan jenis data, sesuai dengan objek dan tujuan penelitian ini, 
maka tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain : observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. 
1. Observasi  
Adalah suatu cara untuk mengumpulkan data yang diinginkan dengan 
jalan mengadakan pengamatan secara langsung, tekhnik ini meliputi 
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kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan 
seluruh alat indra. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya 
atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 
wawancara).
53
Wawancara yang digunakan adalah wawancara berstruktur 
dan tidak bersetruktur. Artinya peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
denganpertanyaan yang sudah dipersiapkan dan pertantanyaan secara lebih 
bebas dan leluasa sebagai upaya pengembangan apa yang dibutuhkan terkait 
focus masalah penelitin, tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang 
telah dipersiapkan sebelumnya. 
Penggunaan teknik wawancara dalam penelitian ini dapat membantu 
peneliti untuk memperoleh data secara langsung, sehingga lebih akurat dan 
dapat dipertanggung jawabkan. Namun peneliti tidak dapat memperoleh 
data dalam skala besar dan sulit memperoleh keterangan yang sifatnya 
pribadi. Data yang ingin peneliti dapatkan melalui teknik wawancara ini 
yaitu bagaimana metode dakwah tarekat At-Tijani dalam menumbuhkan 
motivasi beribadah masyarakat ditengah arus globalisasi media massa, serta 
apa faktor pendukung dan  penghambat dalam pelaksanaan dakwah. 
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Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui catatan 
atau benda tertulis seperti tulisan, buku-buku, majalah, koran, gambar atau 
karya-karya lain yang mendukung penelitian, karena tujuan dari teknik ini 
adalah untuk membantu peneliti dalam memahami fenomena yang terjadi 
dilokasi penelitian dan membantu dalam menginterpretasikan data. 
Adapun data yang ingin diperoleh oleh peneliti melalui metode 
dokumentasi ini adalah: 
1) Mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan metode 
dakwah tarekat At- Tijani. 
2) Perkembangan dakwahnya di tengah arus globalisasi media massa 
3) Foto atau gambar kegiatan yang berkaitan dengan fokus penelitian. 
E. Analisis Data 
Pernyataan Kerlinger seperti dikutip oleh Kasiram dalam bukunya 
Metodologi Penelitian ia menyatakan bahwa analisis data mencakup banyak 
kegiatan, yakni: mengkategorikan data, mengatur data, memanipulasi data, 
menjumlahkan data, yang diarahkan untuk memperoleh jawaban dari problem 
penelitian.
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Sedangkan tujuan dari analisis data ini adalah untuk meringkas 
data agar mudah dipahami dan mudah di tafsirkan, sehingga hubungan antar 
problem penelitian dapan mudah di pelajari dan diuji. 
Dalam penelitian ini penulis mengunakan teknik analisis  model 
interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan kegiatan yang 
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1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian selama 
proses reduksi, peneliti dapat melanjutkan meringkas, mengkode, 
menemukan tema. Proses reduksi berlangsung selama penelitian di lapangan 
sampai pelaporan selesai. 
Adapun kegiatan ini diawali dengan reduksi data, mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan kepada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 
Tokoh At-Tijani, Ikhwan, Akhwat dan Muhibbin tarekat At-Tijani, di Desa 
Sumberlesung Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember mengenai metode 
dakwah dan peran serta bagaimana tarekat ini dapat menjadi motivator dan 
geetkeeper terhadap masyarakat di tengah arus globalisasi media, peneliti 
mempunyai banyak data yang diperoleh, karena data yang diperoleh sangat 
banyak maka peneliti merangkum dan memilih hal-hal yang pokok terkait 
dengan fokus penelitian yang telah dilakukan. 
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data peneliti menyajikan data-data penelitian yang  berkaitan 
dengan fokus penelitian yaitu metode dakwah, faktor penghambat dan 
pendukung proses dakwah Islamiyah Tarekat At-Tijani, serta motivasi dari 
para pengikut tarekat dan Muhibbin untuk ikut serta ada di dalamnya dalam 
bentuk uraian singkat dan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 
2. Penyajian data 
Penyajian beruapa teks naratif. Biasanya dalam penelitian mendapat 
data yang banyak, data-data ini tidak mungkin di paparkan secara 
keseluruhan, untuk itu dalam penyajian data penelitian dapat dianalisis oleh 
peneliti untuk disusun secara sistematis, atau simultan, sehingga data yang 
diperoleh dapat menjalaskan atau menjawab masalah yang di telliti. 
3. Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab 




merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran obyek yang sebelumnya masih remang-
remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.  
Peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah 
dilakukan yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu, metode dakwah, 
komunkasi dua arah, komunikasi kelompok melalui tradisi rutinan, motivasi 
para ikhwan dan Muhibbin serta faktor penghambat dan pendukung proses 
dari dakwah Tarekat At-Tijani di Desa Sumberlesung Kecamatan 
Ledokombo Kabupaten Jember. 
F. Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data penelitian yang akan dilakukan, 
peneliti akan menggunakan validitas data triangulasi. Pengujian keabsahan data 
ini perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan hasil temuan yang 
dilakukan oleh peneliti dengan kenyataan yang sedang diteliti.Jenis triangulasi 
yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitiannya adalah jenis triangulasi 
sumber, dan triangulasi teknik. Peneliti memilih jenis triangulasi tersebut  
untuk lebih menguatkan penelitiannya. 
G. Tahap-tahapPenelitian 
Tahapan yang perlu dilakukan di dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahapan yaitu tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis 




1. Tahap pra lapangan dalam hal ini sebelum peneliti turun langsung ke 
lapangan peneliti mempersiapkan proposal penelitian sebagai rancangan 
awal. Tahap ini meliputi: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 
dahulu dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik penelitian yang 
selanjutnya di konsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu Dr. Sofyan 
Hadi, M.Pd., dan dilanjutkan dengan penyusunan proposal penelitian 
hingga diseminarkan. 
b. Memilih lapangan penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih 
oleh peneliti adalah Desa Sumberlesung Kecamatan Ledokombo 
Kabupaten Jember, karena tersedianya literatur pembahasan yang dapat 
digunakan sebagai dasar pemikiran teoritis dan juga tersedianya sarana 
dan prasarana pendukung lainnya. 
c. Mengurus surat observasi 
Sebelum melakukan Observasi awal, peneliti mengurus surat 




terima di lembaga yang bersangkutan yang menjadi tempat penelitian 
nantinya. 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
Setelah memperoleh izin, peneliti mulai melakukan penjajakan 
dan menilai lapangan untuk mengetahui latar belakang objek penelitian, 
lingkungan Tarekat At-Tijani dan lingkungan sosial masyarakat. Hal ini 
di lakukan untuk mempermudah peneliti dalam menggali data yang 
dibutuhkan untuk penelitian. 
e. Memilih dan memanfaatkan informasi 
Tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk mendapatkan 
informasi yang diharapkan sesuai penelitian. Informan yang diambil 
dalam penelitian ini adalah Tokoh Tarekat At- Tijani, Ikhwan dan 
Akhwat, serta Muhibbin At-Tijani. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 
memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian 
sebelum terjun kelapangan, yakni mulai dari alat tulis seperti buku, 






PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Obyek Penulisan 
1. Sejarah Desa 
Asal nama Sumberlesung menurut cerita dulu adalah waktu nenek 
moyang membabat hutan pertama kali, lalu membuat pemandian untuk 
pengikutnya. Sumber mata airnya ternyata ada di dekat sebuah batu yang 
berbentuk lesung.Sumber tersebut teletak di dekat stasiun KA Ledokombo 
yang masih dalam wilayah Dusun Karang Kebun. Kemudian para penduduk 
memberilah nama tempat tersebut dengan nama Sumber Batu Lesung, namun 




Desa Sumberlesung kemudian dibagi menjadi 5 (lima) pedukuhan 
yaitu: Pedukuhan Krajan, Pedukuhan Lao’ Kebun, Pedukuhan Bireh, 
Pedukuhan Sumberlesung Lao, dan pedukuhan Sumberlesung Onjur. 
Secara Geografis, desa sumber lesung merupakan salah satu dari 
10desa yang berada dalam Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember, yang 
memiliki luas wilayah 610,94 Ha. Secara Topografis desa Sumberlesung 
terkatagori jenis wilayah desa dataran tinggi/  pegunungan dengan ketinggian 
sekitar 370 m di atas permukaan laut. Desa Sumberlesung mempunyai batasan-
bataasan sebagai berikut: 
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No Batas Wilayah Batasan Desa 
1. Sebelah Selatan Desa Sumbersalak 
2. Sebelah utara Desa Ledokombo 
3. Sebelah Barat Desa Lembengan 
4. Sebelah Timur Desa Sumberbulus 




a. Jumlah penduduk  
No. Tahun Penduduk Jumlah 
Laki-laki Perempuan  
01. 2018 3.672 3.980 7.652 Jiwa 
b. Pekerjaan  





Petani 1.066 Jiwa 
Buruh tani 1.886 Jiwa 
PNS 25 Jiwa 
Pegawai swasta 45 Jiwa 
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Wiraswasta/pedagang 200 Jiwa 
Tidak tentu 276 Jiwa 
          Jumlah Total 3.098 
c. Akses Pendidikan 
No. Lembaga Jumlah Unit Jumlah Pengajar  
01. SD/MI 
(Negeri/Swasta) 
6 Unit 59 
02. SMP/MTs 
(Negeri/Swasta) 
1 Unit 15 
03. SMA dan sederajat 1 Unit 15 
d. Kondisi keagamaan 
Desa Sumberlesung memiliki berbagai macam kepercayaan 
masyarakat tercatat ada masyarakat yang memeluk agama Islam, Kristen, 
Katolik, Hindu, dan Konghucu, namun mayoritas agama/ kepercayaan yang 
di anut oleh masyarakat adalah agama Islam sehingga tempat ibadah yang 
tersedia di desa Sumberlesung adalah Masjid, Mushalla/Langgar, sehingga 
melihat kondisi keagamaan  seperti tersebut jika ada sebuah konflik di 
masayarakat maka mediator/ penengah upaya dalam penyelesaian masalah 
tidak hanya dari aparat keamanan ataupun pemerintah, namun juga dari 
tokoh masyarakat dan tokoh agama, sehingga masalah/ konflik bisa 





e. Akses Informasi & Komunikasi 
Zaman era tekhnologi komunikasi dan informasi pada saat ini desa 
Sumberlesung .juga sudah bisa menerima sinyal telepon seluler/ handpone 
dengan sinyal yang kuat meski hanya beberapa operator tertentu seperti 
Telkomsel. Berbicara informasi desa Sumberlesung ini sudah dapat 
menerima siaran program televisi saluran TVRI tingkat nasional maupun 
daerah, juga sudah dapat menerima saluran televisi berbasis swasta, bahkan 
siaran  program televisi saluran luar negeri juga sudah dapat dijangkau, 
sehingga beberapa penduduk desa sudah memiliki akses internet.
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2. Keberadaan Tarekat At-Tijani di Desa Sumberlesung 
Tarekat At-Tijani didirikan oleh Syaikh Ahmad bin Muhammad al-
Tijani yang lahir di ‘Ain Madi, dan meninggal di kota Fez, Maroko, dalam 
usia 80 tahun. Syaikh Ahmad Attijani ini diyakini oleh Ikhwan tijani 
sebagai wali agung yang memiliki derajat tertinggi dan memiliki banyak 
keramat. Ahmad Attijani memiliki sambungan nasab sampai Rasulullah, 
silsilah dan garis nasabnya adalah Sayyid Ahmad bin Muhammad bin al-
Mukhtar bin Ahmad bin Muhammad bin Salim bin al-‘Idl bin Salim bin 
Ahmad bin Ali bin Ishaq bin Zain al-‘Abidin bin Ahmad bin Abi Talib, dari 
garis Siti Fatimah Al-Zahra’ binti Muhammad SAW.Ajaran tarekat Tijani 
mulai masuk ke desa Sumberlesung yakni sekitar pada tahun 1881 yang 
dikenalkan oleh Kyai Mustafa bin Abdul Qawi kepada masyarakat, 
sebagaimana Tarekat At-Tijani di Desa Sumberlesung dimaknai sebagai  
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kegiatan tarekat khusus yang menjalankan syariat, yang menyebarkan ajaran 
tarekat At-Tijani di desa Sumberlesungadalah KH. Musthafa bin Abdul 
Qawi kemudian disusul oleh KH.  Sya’roni Al-Abusiri yang pada waktu itu 
status  KH. Musthafa masih belum Muqaddam sedangkan kemuqaddaman 
masih berada dibawah naungan KH. Sya’roni, kemudian dalam proses 
pengajaran tentang ilmu ketarekatan tersebut ada orang yang paham maka 
dibaiatlah orang tersebut termasuk bapak Muzammil ini oleh KH. Sya’roni 
pada masanya, setelah  tarekat At-Tijani berkembang di Kecamatan 
Ledokombo, akhirnya sekitar pada tahun 92 KH. Musthafa  diangkat 
sebagai Muqaddam, sehingga di Kecamatan Ledokombo ada dua 
Muqaddam. Di dalam awal datangnya  tarekat At-Tjani di Desa 
Sumberlesung, tarekat ini terbilang lambat terhadap  respon masyarakat 
mengingat bahwa sudah ada tarekat yang lebih awal datang yakni tarekat 
An-Naqsabandiyah, namun seiring berjalannya waktu KH. Musthafa ini 
sebagai  penyebar pertama kali ajaran tarekat At-Tijani terus berusaha, 
sehingga dalam fase perkembangannya mulailah tarekat At-Tijani mulai 




Perkembangan tarekat ini awal dikenal oleh masyarakat yang 
nyantri di kediaman KH. Musthafa, dikenal juga bahwa amalan tarekat ini 
adalah amalan yang mudah dan paling sedikit daripada tarekat An-
Naqsabandiyah yang lebih mendahului kehadiraannya di desa 
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Sumberlesung, dan menurut Bapak H. Muzammil istimewanya di dalam 
tarekat ini adalah meskipun amalanya lebih sedikit daripada tarekat yang 
lain ialah fadilah dan keutamaannya yang indah bagi mereka yang istiqamah 
menjalankan amalan-amalan tarekat At-Tijani selaku sebagai santri 
Rasulullah dan Syaikh Ahmad At-Tijani RA. Kesenjangan para pengamal 
tarekat terdahulu di daerah Sumberlesung dalam paparan Bapak Sunardi 
ialah mereka yang merasa berat dan kurang sanggup terhadap amalan-
amalannya yang jumlahnya banyak dan disetiap kali ada penaikan kelas 
tasawwuf naik dan bertambah pula bacaan amaliyahnya, sehingga dari inilah 
mereka memutuskan untuk berpindah haluan kepada tarekat At-Tijani.
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Datangnya media sosial di Desa Sumberlesung sebagai media yang 
mampu memberikan kemudahan dalam berinteraksi secara maya, serta 
memberikan informasi secara luas dan cepat tanpa adanya keterbatasan 
waktu memberikan kesadaran bagi da’i tarekat At-Tijani untuk 
memanfaatkan media sosial sebagai peluang dalam usaha perjalanan 
dakwahnya  terhadap mad’unya, bagaimana kemudian di Desa 
Sumberlesung media dakwah tarekat At-Tijani juga telah menggunakan 
media sosial facebook, group Whatsaap untuk memberikan informasi, 
terkait undangan, acara pengajian yang dikemas secara rutin, bahkan media 
whatsaap juga menjadi media rujukan pertanyaan tentang masalah-masalah 
secara global. Adapun pengetahuan tentang ajarannya selain itu dalam 
sekala nasional dan internasional seperti pengetahuan sejarah dan 
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pengetahuan yang lebih komplek sudah tersedia media Youtube untuk 
menjadi refrensi bagi mad’u tarekat At-Tijani.  
Setelah data di lapangan selesai diperoleh oleh penulis terasa jenuh 
maka perlu adanya  reduksi data, berikut adalah beberapa data yang akan 
penulis narasikan: 
Wawancara kepada Bapak Mashudi pada tanggal 24 Oktober 2018 
Apa tarekat At-Tijani menurut Bapak? 
“Tarekat At-Attijani yang saya paham itu bib ya seperti amalan-amalan 
dzikir secara khusus dan sungguh-sungguh dalam mengamalkannya, 
tawaduk dalam perilakunya sangat berhati-hati terhadap hukum syari’at 
biasanya dzikiranatau kegiatan di tarekat At-Tijani ini seperti saya yang 
masih hanya ikut ikutan tidak apa-apa untuk ikut.” 
 
Sejak kapan Bapak mengenal tarekat At-Tijani? 
 
 “Sejak dulu masih remaja sudah ada tarekat itu tapi dak sebanyak sekarang 
sudah pengikutnya bib, yang awal itu ya dari KH. Musthafa yang menjadi 
guru dan menyebarkan peratama kali di desa ini kebetulan di dalemnya itu 
ada langgar yang lama-kelamaan menjadi pondok yang tidak begitu besar, 
kecil tapi pengaruhnya bagi masayarakat disana besar.” 
 
Apakah Bapak tertarik kepada tarekat At-Tijani? 
 
“Tertarik karena itu juga kan hal positif kegiatannya juga berdzikir, 
biasanya ketika hari Jumat menjelang malam para pengikut disini ataupun 
yang senang hanya sekedar pingin ikut aja itu ngumpul di Masjid dengan 
posisi melingkar dan ada beberapa orang yang membawa air botol yang 
dibawa dari rumahnya masing-masing termasuk saya juga bawa, tidak 
taujuga apa fungsi dan manfaatnya saya hanya ikut-ikut, tapi dirasakan itu 
selama saya juga ikut daam kegiatan itu dan juga melakukan hal yang sama 
yakni membawa  air mineral di kemas dengan botol itu terasa baik dan 
positif bagi saya pribadi.” 
 
Apa yang Bapak rasakan  setelah minum air tersebut? 
 
“Kesehatan saya semakin baik, dan tidak gampang sakit, klo dulu sebelum 
sering dan rutin minum ini saya sering sakit sesak nafas dan berat rasanya di 





Wawancara kepada Ibu Mabruroh pada tanggal 20 Oktober 2018 
Sejak kapan Ibu mengenal tarekat At-Tijani? 
“Deri lambek pas gik munduk cong e delemmah KH. Musthafa pas teppak 
ngajih ketab roah, Kyaeh roah meloloh aberik pelajaran ahklak otabeh 
syari’at se sumberreh roah ngalak deri ketappah Tijeni ye dedih taonah 
engkok teppak edissak lambek, jekla bennareh  bedeh pengajien tarekat 
jieh.” 
Artinya Sejak saya dulu saya mondok di dalemnya KH. Musthafa disaat 
ngaji kitab beliau dulu selalu memberikan petuah ahlak dan syari’at yang 
sumbernya diambil dari kitabnya tarekat At-Tijani jadi saya pahamnya 
ketika dipondok itu karena setiap harinya sudah ada kajian dan pengetahuan 
tentang tarekat At-Tijani. 
Apa pengalaman spiritualitas Ibu setelah  masuk Tarekat? 
 
“Amimpeh roah engkok setiah cong tak ben seromben, begus ben jellas 
mimpeh roah alurah biasanah kan oreng mun lah amimpeh ngelanyur entar 
man demman pas runtutnah roah tak teppak, le engko ye Alhamdulillah 
setiah riyah tak deiyeh.” 
 
 Artinya:  pengalaman Ibu Mabruroh setalah masuk tarekat ini mimpi 
tidurnya tidak asal mimpi namun mimpinya sering menandakan kebaikan, 
dan jellas runtutan mimpinya, tidak seperti orang yang biasanya ketika 
bermimpi itu  mimpinya berantakan dan tidak jelas runtutannya, saat ini 
Alhamdulillah sudah tidak seperti itu. 
Apa harapan Ibu untuk kegiatan dakwah tarekat At-Tijani ini? 
“Tang arepan ye semogeeh tambe kompak sempat eparengnah kenceng se 




Artinya: Harapan sayan semogo diberikan kekompakan lagi diberikan 
kesempatan yang luas dan diberikan keinginan untuk mengikuti pengajian 
agar pengajaian yang sudah rutin itu tidak mati. 
Wawancara kepada Ahmad Yanto tanggal 21 Oktober 2018 
Sejak kapan saudara mengenal tarekat At-Tijani? 
Guleh lambek awallah masok nikah locoh ceretanah, teppak malem kamis 
eyajek Lek Karyo acabis ke kyaeh mintaah sarat motor makle lekkas 
pajuh, lastareh ekabele keperloknah guleh bik Lek Karyo ke kyaeh gnikah 
pleman pas nah selang wektoh sambih dentek pajunah speda guleh norok 
ngajih tiap malem Kammis, mak lebur can guleh essenah grueh masok ke 
ateh, sambih edentek abit mak tak jupajuh gik speda nikah, akhirah guleh 





Artinya: awal mula saya masuk ini ceritanya lucu, jadi teppat malam kamis 
saya diajak oleh paman saya Karyo untuk ssowan kepada Kyai dengan 
tujuan meminta sarat agar motor saya cepat laku, setalah selesai 
menyampaikan apa yang menjadi hajat saya, saya dan paman saya pulang, 
kemudian sambil menunggu waktu lakunya motor saya sambil lalu 
menyempatkan ikut kajian pengajian kitab tiap malam kamis,dalam kajian 
itu saya senang karena isinya mudah dipahami, dalam kajian  itupun juga 
saya niat hanya mengisi waktu saja jika nanti dalam waktu seminggu 
motor saya ini tidak juga lagu niatan saya igin berhenti meengaji. 
 Setelah melalui reduksi maka data diatas tersebut tidak penulis 
sajikan dan di analisis karena tidak sejalan dan sesuai dengan kebutuhan 
fokus masalah yang penulis angkat. Adapun penyajian data dan analisis 
data akan penulis paparkan dipoin selanjutnya. 
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B. Penyajian Data dan Analisis Data 
Bab ini penulis akan memaparkan beberapa data yang relevan dengan 
tema penulisan yang sudah dilakukan secara partisipan selama kurang lebih 30 
(tiga puluh) hari.  Sebagaimana telah dijelaskan diawal bahwa dalam 
pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, metode 
wawancara, dan metode dokumentasi.  
Data-data yang sudah diperoleh dan telah direduksi akan penulis 
sajikan secara rinci tentang “Metode Dakwah Tarekat At-Tijani dalam 
Menumbuhkan  Motivasi Beribadah Masyarakat di Tengah Arus Globalisasi 
Media Sosial di Desa Sumberlesung” meliputi: Apa saja kegiatan tarekat At-
Tijani dalam upaya menumbuhkan motivasi akan pentingya beribadah, dan 
apa saja faktor pendukung dan penghambat dakwah tarekat At-Tijani di Desa 
Sumberlesung atas pesatnya media sosial, dan dampak adanya ajaran dan 
kegiatan tarekat At-Tijani bagi masayarakat. Maka data-data yang telah 
diperoleh dari lapangan akan dipaparkan secara rinci sesuai dengan fokus 
penulisan sebagai berikut: 
 
1. Bagaimana metode dakwah tarekat At-Tijani terhadap masyarakat dalam 
menumbuhkan motivasi beribadah di tengah arus globalisasi media 
sosial? 
Berdakwah adalah sebuah kegiatan yang diharuskan bagi setiap kaum 
muslim untuk mengajak seluruh manusia di muka bumi untuk menjadi lebih 




menjauhi segala larangan-Nya semua itu tidak lain agar semua manusia 
mendapat kebahagiaan selamat  di dunia dan di akhirat. Namun dalam 
perjalanan dakwah tidak jarang kegiatannya kadangkala gagal dan pesan yang 
disampaikan tidak tersampaikan sesuai apa yang diharapkan hal ini menjadi 
problematika bagi para da’i agar pesan yang mengandung nuansa sejuk aman 
damai dan tentram tidak berubah menjadi sebaliknya ketika pesan itu telah 
diterima oleh mad’u, sehingga dalam kasus ini perlulah dalam berdakwah 
seorang da’i dianjurkan menggunakan metode, strategi yang baik dalam 
berdakwah sesuai sasaran yang ada di lapangan. Hasil observasi penulis 
metode dakwah tarekat At-Tijani dalam upaya peningakatan motivasi 
beribadah  berbagai variasi telah dilakukan tidak hanya satu metode namun 
beberapa metode pendekatan dakwah yang telah diaplikasikan serta 
disesuaikan dengan keadaan, dan emosional mad’u di lapangan lebih-lebih 
tentu strategi dakwah seperti apa kiranya yang efektif atas tantangan globalisasi 
media sosial yang hadirnya kini dapat dimiliki oleh siapapun dan dapat di 
nikmati kapanpun dan dimanapun mereka berada.
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Selain dari observasi yang telah penulis lakukan, data yang dibutuhkan 
juga diperoleh melalui wawancara dari beberapa informan. Penulis melakukan 
wawancara  kepada bapak H. Muzammil selaku Tokoh tarekat At-Tijani di 
Desa Sumberlesung beliau menyatakan: 
“Disini ada pengajian rutinan dan kami kemas di dalamnya dengan pembacaan 
dzikir shalawat dan tahlil dan doa, kemudian diakhir acara kami lanjutkan 
dengan pembacaan kitab dan sedikit mau’idhatul hasanah ataupun ceramah, di 
dalam metode ceramah ini kami tekankan materi yang kita sampaikan bersifat 
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global baik itu tentang hukum syari’at, tasawwuf, maupun keluarga dan segala 
macamnya, bahasa yang kami gunakanpun di desa ini menggunakan bahasa 
Madura agar mudah dipahami oleh masyarakat yang mayoritas paham bahasa 
Madura. Selain dari kegiatan tersebut media dakwah kami tentang kajian-
kajian tarekat At-Tijani sudah bisa diakses di grup whatsaap dan facebook di 
grup tersebut kami gunakan sebagai informasi positif, pengetahuan baru bagi 
ikhwan dan muhibbin, juga bagi orang yang super sibuk ataupun tidak sempat 
untuk mengaji secara langsung pengetahuan dan tarbiyah tentang ajaran 
tasawwuf tarekat ini sudah bisa di akses di media youtube chanel PP ABUL-
FAYD AHMAD ATTIJANI AL ISLAMI, dan sudah ada juga channel youtube 
yang sudah menrangkan sejarah dan dakwah tarekat At-Tijani. sedangkan acara 
yang bisa dihadiri secara langsung dalam kegiatan tersebut kami kami kemas 
dengan acara rutinan yang dilaksanakan satu Minggu satu kali yakni pada 
setiap malam Rabu yang biasa  kami sebut pengajian Rabbuen, selain itu 
adapula kajian rutin tujuh belasan dan ponan yang di laksanakan satu bulan 




Wawancara diatas bahwa  bentuk kajian rutinan malam Rabuan yang 
dikemas dengan isi wirid dzikir solawat dan tahlil, dan doa kemudian di 
lengkapi dengan pembacaan kitab dengan metode ceramah mau’idhatul 
hasanah dimana dalam penekanan isi pesannya bersifat global sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat di lapangan. Kegiatan ini mereka rutin lakukan setiap 
malam Rabu sehingga mereka sebut pengajian Rabuan. Selain itu adajuga 
pengajian rutin yang diadakan setiap satu minggu sekali yakni pengajian tujuh 
belasan dan pengajian akbar yang di laksanakan satu tahun sekali yaitu Idul 
Khatmi. Berhubungan Informasi, tarbiyah ceramah mauidhatul hasanah untuk 
mengembangkan pengetahuan masyarakat Pengajian yang  secara tidak 
langsung sudah bisa diakses  di dalam media sosial facebook, group whatsaap, 
dan youtube. 
Observasi penulis kegiatan ceramah Tarekat At-Tijani yang menonjol 
di permukaan adalah pembimbingan rohani dan penyelarasan akhlak yang baik 
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agar ikhwan maupun muhibbin At-Tijani terbina dan terbiasa mengikuti 
kegiatan rutin yang diadakan oleh Ikhwan At-Tijani yang di dalamnya dikemas 
banyak mengenai kajian syari’at, kajian akhlaq, dan sebagainya, adapun 
masyarakat yang tidak mempunyai waktu untuk mengikuti kajian secara 
langsung mereka dapat mengakses tentang tarbiyah At-Tijani melalui 
facebook, group whatsaap dan youtube  karena melalui kajian tersebut para 




Lebih lanjut penulis melakukan wawancara kepada Akhwat tarekat 
At-Tijani Ibu Mabruroh, beliau memaparkan: 
“Pengajien Rebbuen roah pengisian cong, sebiasah eyesseeh kalaben 
wiritan wadzifah secara berjema’ah, akherah roah pas bedeh  isian-isian  
pole roh cong engak ceramah deiyeh, pengajian rah reken, e acara roah 
tak gun eberrik pengetahuan lebet biritan tapeh eyesseeh kiyah kalaben 
pengetahuan larangan tor anjuran edelem odi’, oreng ruah eberrik 
motivasi pandangan odik sekeranah e dunnyah riyah atenah tentrem 
damai tak saling rebbuen dunnyah bisa selamet edunnyah bik akherattah 
cong. mun  engkok dibik ye mun la tak sempat ngajih secara langsug, 
engkok biasanag reh nyareh pengetahuan bik informasi baru se amanfaat 
ke abek e grup whatsaap tarekat At-Tijani, fb, bik youtube roah mun lah 
bennyak paketan. media sosial edinnak kebennyaan oreng la andik tv bik 
hp kabbi cong, ye mun engkok pojur lah masok Tijeni riyah dedih nigguh 
tv roah taoh abideagi se amanfaat bik se enjek, kok rutin paleng mun 
lagguh nigguh ceramanah mama dedeh roah bik mun ben aben nigguh 




Artinya: Pengajian Rabuan itu pengisian nak, yang biasa diisi dengan 
wirid wadzifah secara berjama’ah, di akhir wiridan itu ada juga isian-isian 
seperti ceramah, anggaplah seperti pengajian, di acara itu juga tidak hanya 
diberi pengetahuan tentang wiritan atau tentang tarekat tapi diisi juga dengan 
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pengetahuan tentang syari’at larangan dan juga anjuran dalam kehidupan, 
orang itu diberi motivasi pandangan hidup sekiranya di dunia ini hatinya 
tenteram damai tidak saling rebut masalah duniawi sehingga bisa selamat di 
dunia dan akhiratnya. Jika saya sudah tidak sempat mengikuti pengajian secara 
langsung biasanya saya mencari informasi maupun pengetahuan yang positif 
melalui group whatsaap tarekat At-Tijani, Facebook, dan Youtube jika sedang 
mempunyai data lebih. Adapun pengguanaan media sosial orang di sini sudah 
kebanyakan mempunyai televisi dan hp, saya sendiri Alhamdulillah masuk 
tarekat At-Tijani ini bisa membedakan mana yang bermanfaat dan tidak, saya  
biasa melihat tv untuk melihat ceramah Mama Dede di waktu  pagi, jika siang 
saya melihat sinema Indosiar kayak kisah nyata seperti itu tujuan saya buat jadi 
cermin bagi saya. 
Observasi penulis selanjutnya bahwa di dalam  kegiatan kajian rutin 
malam Rabu, kajian ini tidak hanya dikemas dengan ceramah yang 
disampaikan oleh da’i namun di akhir ceramah da’i memberi ruang diskusi 
kepada masyarakat terkait apa yang perlu dipertanyakan atas keluh kesah 
masalah yang di alami selama satu minggu, pertanyaan di desain secara satu 
persatu kemudian di jawab secara runtut, diskusi ataupun Tanya jawab yang 
ditemukan di lapangan juga penulis temukan di group whatsaap (TIJANIYAH 
INDONESIA) dalam memperkuat hasil observasi ini penulis kembali 
mewawancarai H. Muzammil beliau memaparkan: 
“ Memang dek di kajian malam Rabuan itu yang dipimpin oleh Muqaddam 
jika ada, setelah ceramah ataupun mau’idhatul hasanah telah selesai kami 
dalam mengukur tingkat kepahaman masyarakat dan melatih pemikiran 




pertama terkait pemahaman atas pesan dakwah yang baru di sampaikan 
kemudian setelah selesai kami buka pertanyaan secara global  seperti 
hukum syari’at, keluarga, ataupun pendekatan tasawwuf tarekat At-tijani 
dengan jangka waktu relatif singkat namun kami usahakan jawaban atas 
pertanyaannya jelas dan padat, dalam sekala nasional kami mempunyai 
group whatsaap TIJANIYAH INDONESIA disana juga para ikhwan dan 
muhibbin tidak luput saling berdiskusi mengenai hukum syari’at ataupun 
pengetahuan tentang ajaran tarekat At-Tijani yang kemudian di jawab oleh 
bebagai banyak sumber dan perspektif namanya juga di grup mungkin ya 




Penulis lebih lanjut mewawancarai  Ahmad yanto sebagai mad’u 
dimana beliau rutin mengikuti kajian Rabuan: 
“Manabi pengajien Rabbuen kassak can guleh sae soalah tak begitu 
formal, santai biasanah marenah wiritan pas e susul kalaben pengajien 
kitab, Muqaddam otabeh pakjih Zemmil apareng kesempatan ke 
masyarakat untuk atanyah atau gun sekedar sering bereng. Senengngah 
kakroah guleh pole  masalah se ealami selama semingguh kassak olle 
etanyaagi ke Muqaddam sambih eselesaikan bersama solusinah mun e 
grup WA kakroah se atanyaah ekassak korang puas kadeng jen mabingung 
polanah bennyak oreng se ajeweb pas jewebnah bedeh se bek bideh, guleh 
paleng ngangguy whatsaap Tijanii gun gebey nigguh informasi terbaru 





Artinya: pengajian Rabuan itu menurut saya pribadi enak karena 
kesan pengajianya tidak terlalu formal tap santai dan biasanya setelah selesai 
wirid yang disusul dengan pengajian kitab Muqaddam ataupun Bapak H. 
Muzammil memberikan ruang untuk bertanya atau hanya sekedar sharing 
bersama, saya lebih senangnya lagi jika ada masalah yang dialami selama satu 
minggu itu boleh ditanyakan kepada Muqaddam sambil lalu di selesaikan 
bersama beserta solusinya, jika bertanya di group wa itu saya yang mau 
bertanya kurang puas kadang juga membuat bingung karena orang yang 
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menjawab banyak dan jaabannya ada yang berbeda, jadi saya hanya 
menggunakan whatsaap At-Tijani itu sekedar mengetahui informasi terkait 
jadwal pengajian yang lokal dekat Jember. 
Ibu Mabruroh juga menyatakan: 
“Bedeh jet ruang tanya jawab cong tapeh sayangah roah mun engkok bik 
sebegien kancah binik se gun sekunnik todus se atanyaah makeh bedeeh 
pertanyaan karena mun lah pengajien oreng binik bedeh edelem apesa 
tabir, dedih tak nemuh solusi mun ke sekancaan polanah adek pengajian 
husus ka muslimat binik mun atanyah lebet wa roah korang mantep cong 
polanah pas se malaen bennyak, kecuali mun lah tadek jelen pole engkok 




Artinya: Ruang tanya jawab memang tersedia di kajian malam Rabu namun 
sayangnya saya dan teman-teman yang lain yang minoritas di situ malu yang 
mau bertanya karena ketika waktu pengajian orang perempuan itu di dalam 
terpisah tabir jadi tidak menemukan solusi karena tidak ada khusus pengajian 
muslimat jika bertanya lewat group whatsaap At-Tijani kurang mantep karena 
yang member tahu banyak orang kecuali jika sudah tidak ada jalan lain maka 
saya mengambil pendapat yang lebih banyak sama. 
Metode konseling yang diterapkan oleh da’i tarekat At-Tijani di dalam 
observasi penulis berupa pelayanan mad’u sebagai klien atau mitra dakwah 
yang mempunyai keluhan, baik secara masalah  lahir yang kasat mata seperti 
ingin usahanya lancar, ingin bagaimana caranya keluarganya tetap harmonis 
ataupun masalah batin seperti contoh ketidak tenangan hati, gangguan 
kejiwaan, stress akibat mempunyai masalah, biasanya klien ini selagi mampu 
berjalan mereka mendatangi rumah Bapak H. Muzammil yang di yakini 
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mampu sebagai motivator mereka dan perantara atas kesembuhan dari penyakit 
yang mereka alami. Jika mereka tidak mampu untuk datang langsung ke tempat 
Bapak H. Muzammil dengan permintaan tolong Bapak Muzammil yang 
berangkat ke rumah klien untuk myelesaikan masalah yang dihadapi setelah 
masalah itu selesai di tangani ada bacaan solawat yang dianjurkan untuk dibaca 
epada kliennya. 
Penulis melakukan wawancara kembali kepada Ibu Mabruroh beliau 
memaparkan: 
“Mun lah oreng andik parloh khusus karena bedeh masalah ben mintah 
solusi  ke pak Muzammil ye biasanah langsung deteng ke romanah, mun 
tak bisa deteng karena sakek berrat bisa edetengin bik pak Muzammil 
naah mareh ngebele parlonah roah biasanah mun masalah lahir engak 
masalah keluarga otabeh se laen engak terro lancarah usahanah lebet 
perantara pak Muzammil, bik pak Muzammil roah mareh eberrik arahan 
bik motivasi pas eberrik aeng sekunnik se ebunduk ngangguy plastik soro 
enum ka oreng se andik hajet jieh tapeh mun masalah  ruwah masalah 
batin engak se bedeh gangguwen Jin kadeng olle kereman oreng laen roah 
biasanah selaen epengibeagi aeng eterapi langsung e romanah bik pak 
Muzammil sambih ecabecaen solawat Fatih deiyeh cong, mareh roah jet 
mun lah mareh aobet otabeh konsultasi bik pak Muzammil e anjuragi 




Artinya: Jika orang yang mempunyai keperluan khusus karena ada masalah dan 
ingin meminta solusi kepada Bapak H. Muzammil biasanya orang tersebut 
langsung datang ke rumahnya jika tidak mampu datang karena sakit berrat bisa 
didatangi oleh Bapak H. Muzammil, setelah selesai memberitahukan hajatnya 
jika secara masalah lahir seperti ingin usahanya lancar Bapak H. Muzammil 
memberikan arahan serta motivasi air dengan volume sedikit yang dibungkus 
menggunakan plastik kecil dan danjurkan untuk diminum namun jika masalah 
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klien itu masalah batin seperti ada gangguwan Jin baik dari diri sendiri maupun 
kiriman dari orang maka biasanya Bapak H. Muzammil menerapi orang 
tersebut langsung di dirumah beliau ataupun datang langsung ke rumahnya, 
setelah masalah itu selesai di akhir sesi biasanya Bapak H. Muzammil 
menganjurkannya membaca dan mengamalkan solawat Fatih. 
Wawancara diatas dapat dimengerti bahwa teknik konselor yang 
diterapkan oleh Bapak H. Muzammil ialah harus melalui kontak mata secara 
langsung face to face dengan menggunakan pendekatan secara emosional 
langsung agar pesan motivasi sebagai penggerak atas perubahan sikap perilaku 
klien dapat berubah sesuai tujuan yang diinginkan. 
Penulis kemudian melanjutkan wawancara kepada Bapak H. Muzammil 
dalam meode konseling ini beliau menyatakan:  
 “Saya niat itu membantu atas masalah yang mereka hadapi, karena kasian 
melihat mereka penyakit itu ada yang bisa disembuhkan oleh medis seperti 
dokter di rumah sakit ada penyakit yang tidak bisa  disembuhkan oleh 
mereka inilah penyakit yang tidak kasat mata lebih-lebih klien saya ketika 
saya cek ternyata ada gangguan mahkluk halusnya, yaa ada yang murni 
ada yang kiriman juga, setelah proses konseling saya anjurkan mereka 





Wawancara di atas bahwa dapat di simpulkan pula dengan observasi 
penulis bahwa metode konseling ini berperan sangat baik didalam 
pengembangan dakwah tarekat At-Tijani karena selain metode yang bersifat 
umum, ini tentu menjadi alasan utama karena da’i tarekat At-Tijani mampu 
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Ketiga metode dakwah yang telah ditemukan penulis di atas penulis 
mencari data tambah bagaimana dari metode ceramah, diskusi dan konseling 
terbut dapat menjadi motivasi bagi masyarakat desa Sumberlesung dalam 
meningkatkan ibadahnya, dalam perihal ini penulis mewawancarai  Bapak 
Mashudi selaku Muhibbin yang selama ini beliau mulai sering mengikuti 
kegiatan dakwah tarekat At-Tijani  yakni pada hari Jumat dalam kegiatan 
Wirid Hailalah berjamaah di Masjid Al-Baiturrahim 
“Nah awal mula ini, disamping karena saya tiap harinya selain dirumah saya  
juga bertugas untuk menjaga waktu di masjid sini, pas tiap hari Jum’at sore 
menjelang magrib itu biasanya tarekat At-Tijani rutin melakukan bacaan 
Lailaha Illallah sampai mau Maghrib, lama-lama karena merasa daripada 
saya dak ada kerjaan kenapa boleh tidak bergabung ikut wiritan Lailaha 
Illallah sambil mengisi waktu kosong menjelang maghrib mungkin saya 
boleh ikut lah wong niat saya kebaikan, ya selama ini dan sampai saat ini  
tidak ada teguran larangan atau larangan ini kepada saya untuk bareng ikut 
wiritan bersama mereka yang ikhwan katanya, bahkan mereka setelah 
wiritan dan doa selesai saling salaman satu sama lain, berarrti fikiran saya 
tanggapan mereka kepada saya baik-baik saja wong juga ada pak Senol dan 




Wawancara di atas dapat tertangkap oleh penulis bahwa masalah 
posisi Muhibbin disini, Ikhwan tarekat At-Tijani tidak memberikan pembatas 
maupun melarangnya untuk juga ikut bergabung didalam kegiatan khususnya 
yang bersifat berjamaah. Ada beberapa hal juga yang menjadi motivasi 
masyarakat untuk tertarik mengikuti tarekat ini  sehingga perlu penulis 
mewawancarai kembali Bapak H. Muzammil beliau memaparkan: 
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“Status masalah martabat ataupun pangkat kami di tarekat ini  dek  kita 
adalah sama di mata Allah, satu guru bersama Rasulullah dan Syaikh 
Ahmad At-Tijani, kami juga sebagai manusia sosial sama dengan yang lain, 
namun hanya saja ada yang perlu juga diketahui oleh sampean bahwa ada 
beberapa istilah di dalam tarekat At-Tijani terlebih dahulu, kami disini 
hanyalah ikhwan dimana arti ikhwan ini adalah orang yang sudah di bai’at 
oleh orang yang mempunyai ijin untuk mengangkatn kami sebagai ikhwan, 
kami biasa menyebut Muqaddam, disisi lain orang yang suka maupun orang 
yang tidak menentang dan membenci kepada tarekat At-Tijani di dalam 




 Berdasarkan perolehan data wawancara di atas  dapat dimengerti 
oleh penulis bahwa tarekat At-Tijani ini antara satu dengan yang lain statusnya 
di hadapan Allah adalah  sama sebagai santrinya Rasulullah dan Syaikh Ahmad 
At-Tijani Dari sinilah timbulnya motivasi masyarakat Sumberlesung untuk 




Tidak lepas dari itu penulis juga melanjutkan wawancara kepada  
bapak Subaidi sebagai Ikhwan beliau memaparkan: 
“Kegiatan dakwah selain ada kajian rutinan tiap minggu, perbulan, maupun 
pertahun esensi dakwah yang berada di tarekat At-Tijani di desa ini dek, adalah 
berbentuk dakwah terhadap diri sendiri terlebih dahulu  yang menjadi amalan  
wajib di tiap harinya yang wajib di lakukan oleh ikhwan tarekat At-Tijani 
diantaranya wirid ladzimah yang waktunya dilakukan ba’da Subuh dan ba’da 
Asyar dengan membaca istighfar 100X, shalawat 100X, dan Lailaha Illallah 
100X, kemudian wirid wadzifah yang waktunya hanya dibaca satu kali dalam 
sehari semalam dengan membaca istighfar 30X, Shalawat Al-Fatih 50X, 
Lailaha Illallah 100X, dan Shalawat Jawahirotul Kamal 12X, selanjutnya ada 
wirid Hailalah yang waktunya rutin hanya satu minggu satu kali yakni tepat 
hari Jum’at sore dengan pembacaan minimal 1000X Lailaha Illallah. Semua 
kegiatan kami ini boleh di ikuti secara berjamaah baikpun oleh orang non 
Tijani atau muhibbin kecuali kegiatan amaliyah yang bersifat seendiri seperti 
lazim itu hanya di khususkan bagi orang yang sdah berbaiat. sebelum kami 
berdakwah kepada orang lain kita dalam tarekat At-Tijani terlebih dahulu 
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Hasil wawancara  Bapak Subaidi, mereka melakukan dakwah terhadap 
diri sendiri terlebih dahulu melalui amaliyah seperti  wirid lazim, wadzifah dan 
hailalah, kegiatan diatas melalui observasi penulis  ditemukan bahwa dalam 
melaksanakan kegiatan khusus diatas yang sifatnya bisa dilakukan secara 
berjama’ah kapasitas Muhibbin disini pun juga diistimewakan, para muhibbin 
disini juga diperkenankan dengan senang hati untuk sama-sama mengikuti 




Menurut apa yang telah menjadi observasi partisipan penulis disaat 
kegiatan Hailalah akan dilangsungkan, bapak H. Muzammil ini selaku tokoh 
At-Tijani di Sumberlesung ini sejenak memberikan petuah, pedoman hidup 
intropeksi diri, muhasabah diri kepada dirinya untuk kemudian dapat menjadi 
hikmah ,cermin bagi dirinya dan bagi orang lain, komunikasi ini dilakukan 
dengan komunikasi yang begitu santai dan tidak formal sehingga masyarakat 
yang hadir di tempat itu tidak canggung dan sungkan untuk juga saling 
menceritakan pengalaman hidupnya selama satu minggu terakhir, terkadang 
forum bebas ini ada beberapa orang yang mempunyai keluhan ataupun ketidak 
pahaman tentang hukum Syari’at juga di komunikasikan disini untuk 
menciptakan solusi dan jawaban bersama.
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Melanjutkan terjadinya motivasi masyarakat dalam beribadah penulis 
melakukan wawancara kepada Nuril Qutbiatil Udzma beliau memaparkan: 
 “Saya dulu masuk baiat tarekat At-Tijani karena ada anjuran dari orang 
tua, kemudian saya tertarik juga dengan keutamaan jika masuk menjadi 
Ikhwan, yang dialami saya sebelu masuk tarekat ini dengan yang sekarang 
ya jau lebih tentram sekarang, apalagi dengan mengamalkan wiritannya 
dengan istiqamah klo dirasa punya masalah itu cepat dapat solusinya 
dantidak mudah emosi. Saya menggunakan media sosial hampir setiap hari 
untuk kebutuhan info perkuliahan saya dan setelah masuk tarekat ini 
merasa ada bimbingan secara rohani sehingga saya dapat memilah apa 
yang harus saya lakukan gunakan hape yang saya pegang dengan 
berinteraksi melalui media sosial secara kebutuhan hiburan namun tidak 
sampai kepada kesenangan hati juga saya terakadang melihat informasi 




Selain itu penulis juga mewawancara salah satu Ikhwan tarekat At-
Tijani dari kalangan pemuda Ahmad Yanto, beliau memaparkan: 
“Guleh lambek tertarik ke tarekat At-Tijani nikah teppak malem kamis 
eyajek Lek Karyo acabis ke kyaeh ngabes kyaeh nikah gik ngudeh teros 
andep asorah nikah cek tengginah guleh mulaen lebur ke kyaeh gnikah, 
deri gnikah guleh tertarik norok ngajih tiap malem Kammis, mak lebur 
can guleh essenah grueh masok ke ateh, naa mangken nikah untuk lebi 
gempang ngoningih informasi masalah tarekat tijani ampon bedeh 
youtube, ben pole tarekat nikah pon andik grup WA gebey sharing 
abereng pas undangan pon sae tak manabi ngaguy lemberen cokop wa 




Artinya: Saya dulu tertarik kepada tarekat At-Tijani berawal dari ajakan paman 
saya pada malam Kamis untuk sowan ada keperluan hajat kepada Kyai Fadil, 
melihat Kyainya itu adem dilihat, dalam dirinya memperlihatkan tatakrama dan 
ketawadu’annya sangat tinggi dari itu saya tertarik mengikuti kajian tiap 
malam kamis karena kesan dari isinya bagus, enak dan mudah dipahami isi 
peasannya, dan sekarang ini sudah mudah dengan adanya youtube yang 
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membahas tarbiyah tarekat At-Tijani, dan juga tarekat ini sudah mempunya 
group Whatsaap sebagai media sharing dan undangan pengajian secara sosiall. 
Dua wawancara  diatas motiv seseorang untuk tertarik kepada tarekat 
At-Tijani dalam upaya niat dan semangat akan tumbuhnya ibadah berbeda-
beda sesuai dengan pengalaman diri seseorang, kemudian bagaimana posisi 
media sosial sudah menjadi permudah bagi masyarakat untuk sumber info yang 
lebih luas terkait sejarah dan pengetahuan lainnya. 
Pendekatan dakwah atas sadarnya akan hadirnya media sosial yang 
diterapkan oleh tarekat At-Tijani di desa Sumberlesung dikemas dengan 
berbagai cara dan dengan model yang berbeda pula, dalam hal ini penulis 
mewawancarai kembali Bapak H. Muzammil, beliau menjelaskan: 
“Media dakwah  kami kemas dengan acara pengajian rutin malam rabuan dan 
biasanya dalam acara ini berpindah-pindah  tempat dimana acara selanjutnya 
yang akan datang untuk bisa dilaksanakan di kediaman siapa sesuai dengan 
kemufakatan bersama yang juga melibatkan  baik Ikhwan maupun Muhibbin. 
Selain acara mingguan yang rutin kami laksanakan di tingkat Desa, kami juga 
mempunyai agenda rutinan tingkat Kecamatan yang biasa disebut tujuh belasan 
ini dilaksanakan setiap satu bulan satu kali, di tingkat kota kami juga 
mempunyai agenda Ponan yang dilaksanakan satu bulan satu kali, juga  Untuk 
sekala nasional terekat At-Tijani ini mempunyai agenda besar yang dilakukan 
satu tahun sekali yakni pada setiap tanggal 18 Shafar, kebetulan dek, kemarin 
diadakan di Bandung Jawa Barat, nah dari beberapa agenda tarekat ini kami 
sudah tidak lagi mengutamakan adanya surat menyurat, namun kami sudah 
menggunakan media telfon untuk memberikan kabar satu sama lain, bahkan 
kami dek mempunyai grup WA di tiap-tiap daerah bahkan sekala nasional, jika 
pun ada undangan itu kami buat hanya sebagai formalitas dek, karena inisiatif 
kami ditakutkan jika mengandalkan undangan yang bersifat kertas ada 
beberapa ikhwan maupun muhibbin yang tidak menerima undangan akan 
menjadi berat hati dan merasa tidak nyaman untuk menghadiri di acara 
tersebut, sehingga kami selalu mengingatkan ketika acara telah usai untuk 
siapa saja dianjurkan hadir jika tidak ada halangan tanpa menunggu datangnya 
surat undangan, dan juga Muqaddamkami Kyai Fadil klo ke pengajian kadang 
sudah pakai media tablet.”
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Wawancara diatas sudah dapat dimengerti bahwa tarekat At-Tijani 
dalam menjalankan misi dakwahnya dikemas dengan berbagai kegiatan 
rutinan, mulai dari Mingguan, Bulanan, dan Tahunan, mereka juga melibatkan 
media sosial sebagai mempermudah berbagai informasi dan penyampaian 
pesan dakwahnya agar cepat tersampaikan secara meluas. 
 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dakwah tarekat At-Tijani 
dalam  menumbuhkan motivasi beribadah masyarakat? 
Faktor pendukung adalah sebuah faktor yang mendorong sesuatu 
pekerjaan agar berjalan dengan lancar dan stabil, sedangkan faktor 
penghambat adalah faktor yang menghalangi atau menjadi penghambat 
suatu pekerjaan hingga menjadi tidak lancar atau stabil atau berjalan tidak 
normal.
81
Dalam pembahasan kali ini untuk mempermudah temuan, penulis 
membagi dalam dua temuan yakni:  
a. Faktor Pendukung 
Untuk menggali data mengenai faktor pendukung  di dalam 
pelaksanaan metode dakwah tarekat At-Tijani penulis kembali 
mewawancarai Bapak H. Muzammil beliau menjelaskan: 
“Faktor pendukung kita dek dalam pelaksanaan dan penyebar luasan ajaran 
tarekat ini yakni di mulai ketika awal mula tarekat ini di ajarkan dan di 
sebarkan oleh Alm. Kyai Mustofa, sosok kyai kami yang bisa saya bilang 
sederhana dan  karismatik ini mampu memikat hati masyarakat Desa 
Sumberlesung untuk tertarik terhadap ajarannya yang mudah, sedikit dalam 
pengamalan amaliyahnya namun besar ganjarannya. Selain itu mungkin 
termasuk pendukung juga karena kami tidak membatasi kepada siapapun 
yang ingin bergabung bersama kami, dan kami berusaha dalam dakwah 
yang kami siarkan kepada masyarakat tidak menyangkut pautkan dengan 
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kepentingan-kepentingan yang lain,kemudian juga bahasa yang kami pakai 
itu bahasa yang santai, menyesuaikan dengan lawan kita, nah karena 
kebanyakan disini orang Madura dek  jadi saya memakai dengan bahasa 
Madura, begitupun klo nanti lawan bicara saya adalah mahasiswa seperti 
adek ya saya harus menggunakan bahasa kuliahan. Dalam agendapun dalam 
tarekat ini tidak semerta-merta atas keputusan yang sepihak, namun kami 
akan musyawarah tak luput juga melibatkan muhibbin, ya pokoknya lah 
tarekat ini terlahir atas dasar cinta dan kasih sayang Selanjutnya pendukung 
dari berjalannya dakwah tarekat ini dek yaitu tarekat ini telah muktabarah 
atau diakui dan legal dalam hukum Negara, kemudian juga tarekat ini adalah 
annahdiyyah (di dalam NU ), dan hal ini juga sudah termaktub dalam 
muktamar NU yang keberapa kalinya bahwa tarekat ini sah dalam Islam, 
yaa jadi mayoritas memang pengikut tarekat ini di desa ini adalah orang 




Wawancara diatas dipahami bahwa salah satu pendukung 
berjalannya pelaksanaan dakwah di Desa Sumberlesung adalah dimulai dari 
adanya sosok Kyai  yang disegani oleh masyarakat, kemudian bahasa yang 
digunakan dalam penyampaian dakwahnya tidak kaku, bisa menyesuaikan 
terhadap mad’u untuk kemudian pesan dakwah itu sampai sesuai target 
sehingga dapat membuat paham kepada mad’unya, dan juga acara-acara 
yang di buat oleh tarekat ini tidak ada sikap monoton dan moneter dari 
atasan semua sama semua berhak bersuara untuk menentukan agenda dalam 
cara tersebut termasuk juga Muhibbin dilibatkan juga. 
Lebih lanjut penulis juga kembali mewawancarai Bapak Subaidi 
dalam hal pendukung dakwah tarekat ini berjalan sesuai keinginan, beliau 
memaparkan: 
“Orang-orang sudah banyak tau beberapa Kyai besar di Jember maupun di 
luar Jember juga termasuk Ikhwan tarekat ini dan beliau juga aktif dalam 
menjalankan dakwahnya melalui pesantrennya ataupun lembaga-
lembaganya, seperti yang saya ingat ada Kyai Mustaghfirin Tegal Besar, 
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Habib Jakfar di Probolinggo, kemudian ada juga Alm. KH.Badri Masduqi 
pendiri PP. Badridduja Kraksaan Probolinggo, di Madura ada juga Kyai 
sepuh PP Mambaul Ulum Bata-Bata RKH. Abdul Hamid, di Sumenep ada 
pondok yang terkenal juga PP. Al-Amin Prenduan yang pernah diasuh oleh 
Kyai Djauhari Tijani dan banyak lagi dek, selain itu pendukungnya tarekat 
ini nasabnya jelas dan kitab seta historinya jelas ada kitabnya, 
pendukungnya juga dapat adek lihat pengikut tarekat ini tidak mengenal 
batas usia yang penting ia sudah balligh, klo di desa ini sementara, masih 
ada Mahasiswa, SMA, pemuda, dan orang tua, intinya dari semua kalangan 
lah, terus amalannya sedikit dan istiqamah tidak seperti tarekat yang lain klo 





  Wawancara di atas dapat terlihat diantara salah satu motivasi para 
masyarakat untuk tertarik mengikuti dan bergabung terhadap kegiatan 
tarekat At-Tijani adalah dimana banyak para tokoh-tokoh agama yang di 
diketahui bahwa beliau juga telah mengamalkan ajaran tasawwuf tarekat At-
Tijani. 
 
b. Faktor Penghambat 
Hasil terkadang tidak sesuai dengan harapan, tentu di dalam posisi 
inilah terdekteksi adanya sebuah masalah (problem) dimana dalam 
pencapaian sebuah proses usaha yang diinginkan oleh seseorang pasti akan 
melewati tahap masalah, sehingga perlulah di dalam sebuah permasalahan 
butuh adanya penyelesaian masalah dan bagaimana kemudian menciptakan 
solusi. Dalam hal ini  dakwah yang dilakukan oleh tarekat At-Tijani dalam 
upaya penumbuhan motivasi beribadah kepada masyarakat di Desa 
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Sumberlesung ditemukan pula hambatan-hambatan dalam proses 
penyampaian pesan dakwahnya sehingga untuk mengetahui lebih dalam 
perlu penulis mewawancarai Bapak H. Muzammil selaku aktivis tarekat At-
Tijani sekaligus tokoh di Desa Sumberlesung, beliau memaparkan:
84
 
“Hambatannya karena ada orang yang tidak paham, tapi setelah  
mengadakan pertemuan tabayyun dengan pihak KUA, Muspika Dan tokoh 
agama, setelah kami memberikan pemahaman ya sudah selesai tidak ada 
yang mau mengkritik lagi sudah jellas. Hambatan ke dua  tidak mudahnya 
mengubah kepercayaan akan pentingnya berthariqah untuk menjadi hidup 
lebih baik, menjadi sarana terbimbingnya ahlak secara batiniah, wong sudah 
jelas kok diterangkan dalam kitab Kifayatul Atqiyaa’: 
 




Artinya: Syari’at itu di ibaratkan seperti perahu, dan thariqah sebagai lautan 
maka kemudian hakikatlah sebagai mutiaranya. 
Kemudian penulis kembali mewawancarai Bapak Subaidi beliau 
menyatakan: 
Orang masayarakat disini masih belom banyak tau tentang arti 
pentingnjya bertarekat, mereka memahami tarekat ini seperti aliran-aliran 
seperti banyak aliran yang ada di Indonesia, sehingga katanya orang-orang 
karena sudah mempunyai fikiran takut melihat aliran yang keras di media 




Wawancara di atas dapat dimengeri oleh penulis bahwa pemahaman 
masyarakat di Desa Sumberlesung masih minim terhadap arti sesungguhnya 
tarekat, mereka masih mempunyai paham yang sama menanggapi arti tarekat 
dengan sebuah aliran. 
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Mengenai hambatan lebih lanjut yang terjadi di lapangan terkait 
proses pelaksanaan dakwah di tarekat At-Tijani penulis kembali mewawancarai 
mewawancara Ibu Mabruroh beliau memaparkan: 
“Engkok mun pengajien paling mun lah abereng bik pak Olomah, mun tak 
abereng bik oreng lakek oreng binik tak pateh bebas kaluar mun edisah, e 




Artinya: Saya ikut pengajian mungkin jika sudah bersama Bapak Ulum, jika 
tidak bersama orang laki-laki (suami) orang perempuan itu tidak begitu 
bebas keluar rumah jika di desa, di tarekat At-Tijani di Desa Sumberlesung 
masih belum ada pengajian Muslimatnya. 
Lebih lanjut penulis mewawancarai Bapak H. Muzammil beliau 
memaparkan: 
“Terkait pengajian secara rutin yang kami kemas Mingguan memang yang 
lebih dominan yang hadir itu bagian muslimin, hanya ada satu dua orang 
yang muslimat yang kebetulan di ajak oleh suaminya, dan biasanya juga 
muslimat itu jarang mengikuti kajian malam Rabuan ini bisa jadi jaga 
rumah, atau menjaga anak-anak, sehingga samapai saat ini kami masih 
belum musyawarah untuk diadakannya kajian khusus muslimat melihat 
partisipasinya dalam kajian ini  minim, kecuali jika da kesadaran lebih 
lanjut dari mayoritas muslimat untuk diadakan  kami siap Insya Allah.”
88
 
Selain kepada Ibu Mabruroh penulis juga melakukan  wawancara 
kepada Ibu Sa’adah beliau memaparkan: 
“Di desa ini Bib apalagi yang sudah tua-tua masih bisa dihitung yang 
mempunyai  hp androit, fb dan semacamnya itu, meskipun sudah punya hp 
android   tapi orang disini masih kerpekkeran se melleah data anguk 
ekabellieh berres (Madura) untuk mengikuti pengajian di luar daerah ya 
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Dari wawancara di atas hambatannya  juga dapat diketahui dengan 
hadirnya media sosial ini tidak semua orang mempunyai hp android yang di 
dalamnya tersedia aplikasi Whatsaap, Facebook, dan yang lainnya sehingga 
pesan dakwah secara cepat dan meluas dari kami maupun lingkup nasional 
bahkan  internasional belum mampu sampai kepada mereka yang masih belum 
memiliki hp android. 
 
C. Pembahasan Temuan 
Pembahasan temuan-temuan di lapangan yang dilaksanakan selama 
penulisan berlangsung. Pembahasan tersebut berdasarkan pada pokok masalah 
yang telah dirumuskan dalam penulisan ini, yaitu mengenaimetode dakwah 
tarekat  At-Tijanidalam menumbuhkan motivasi Beribadah di tengah Arus 
Globalisasi media sosial di Desa Sumberlesung Kecamatan Ledokombo 
Kabupaten Jember. Sebagaimana data yang telah diperoleh dari hasil observasi, 
hasil wawancara serta dokumentasi, dengan Ikhwan dan Muhibbin tarekat At-
Tijani, diperoleh temuan penulisan sebagai berikut : 
 
1. Metode dakwah tarekat At-Tijaniyah terhadap masyarakat dalam 
menumbuhkan motivasi beribadah di tengah arus globalisasi media 
sosial. 
Metode dakwah  menurut Abd al-Karim Zaidan, seperti yang telah di 








Metode dakwah tarekat At-Tijani melalui temuan data serta 
observasi ditemukan bahwa tarekat ini sudah tidak menjadi kontoversial 
namun keberadaannya sudah di akui, legal dan disahkan di dalam Muktamar 
NU yang ke III dan VI, sehingga teori dengan temuan di lapangan sesuai 
dan mempunyai kesamaan antara metode dakwah menurut Moh. Ali Aziz 
dengan Meode dakwah tarekat At-Tijani. Beberapa metode dakwah yang 
telah diterapkan oleh tarekat At-Tijani beriring dengan kesadarannya atas 
fungsi baik dan buruk hadirnya arus globalisasi media sosial, sebagai 
berikut: 
 
a) Metode ceramah 
Praktek yang di ajarkan bagaimana penyampaian pesan oleh da’i 
tarekat At-Tijani  dengan teori yang telah penulis paparkan metode ceramah 
menurut Ali Aziz yakni: Sifat komunikasinya terkesan lebih banyak 
monolog dari da’i kepada mad’u. Umumnya pesan-pesan dakwah yang 
disampaikan dengan ceramah bersifat ringan, informatif, dan tidak 
mengundang perdebatan. Dalam temuan penulis ditemukan  wawancara 
Bapak H. Muzammil dalam paparannnya “Disini ada pengajian rutinan dan 
kami kemas di dalamnya dengan pembacaan dzikir shalawat dan tahlil dan 
doa, kemudian diakhir acara kami lanjutkan dengan pembacaan kitab dan 
sedikit mau’idhatul hasanah ataupun ceramah, di dalam metode ceramah 
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ini kami tekankan materi yang kita sampaikan bersifat global baik itu 
tentang hukum syari’at, tasawwuf, maupun keluarga dan segala 
macamnya”. Dari temuan di atas dapat diartikan bahwa  teori berjalan 
sejalan dengan data yang di temukan penulis di lapangan bahwa metode  
yang dilakasanakan atas penyampaian pesan dakwah kepada mad’u 
menggunakan bahasa komunikasi yang mudah dan ringan dimana dalam 
praktek metode ceramah ini da’i tarekat At-Tijani menggunakan bahasa 
yang digunakan oleh da’ tarekat At-Tijani ini adalah bahasa daerah yakni 
bahasa Madura sehingga diharapkan pesan lebih mudah dipahami oleh 
mad’u dan dalam bentuk komunikasinya terkesan lebih banyak monolog 
dari da’i kepada mad’u ketika dalam forum tertentu yakni dalam kegiatan 
pengajian rutinan malam Rabuan, Tujuh belasan, Ponan dan Idul Khotmi. 
Macam-macam pengajian rutinan tersebut tidak ada pembatas 
siapapun mad’u yang ingin mengikutinya baik dari Ikhwan maupun yang 
bukan Ikhwan, pria, wanita, pemuda sampai orang tua siapapun boleh ikut 
di dalamnya dan akan diterima oleh Ikhwan At-Tijani dengan perasaan cinta 
tidak ada pandangan sebelah mata antara satu sama lain, sebagaimana 
pernyataan Bapak Subaidi “Semua kegiatan kami ini boleh di ikuti secara 
berjamaah baikpun oleh orang non Tijani”, dan pernyataan dari Bapak H. 
Muzammil “Status masalah martabat ataupun pangkat kami di tarekat ini  
dek  kita adalah sama di mata Allah, satu guru bersama Rasulullah dan 
Syaikh Ahmad At-Tijani, kami juga sebagai manusia sosial sama dengan 




menurut Sofyan Hadi dan Said Bin Ali Al-Qahtani yang sudah dijelaskan di 
bab sebelumnya  menginterpretasikan kesesuaian antara da’i, mad’u, dan 
maddah, dimana umumnya pesan-pesan dakwah dengan metode ceramah 
yang disampaikan bersifat ringan, informatif, dan tidak mengundang 
perdebatan. Meskipun ada sesi dialog, dialog yang dilakukan juga terbatas 
pada pertanyaan, bukan sanggahan. 
Materi pesan dakwah yang disampaikan oleh da’i dari Muqaddam 
maupun Ikhwan sangat bervariatif disesuaikan dengan kebutuhan, keadaan 
dan kondisi mad’u di lapangan sehingga terkesan global, meskipun dalam 
pembahasan materi yang global namun aspek pesan utama yang 
disampaikan adalah mengenai pembenahan aqidah dan akhlak, pernyataan 
terkait mataeri dakwah dalam metode ceramah tersebut mempunyai 
kesesuaian dengan temuan penulis di lapangan melalui salah satu beberpa 
informan yang artinya: “Pengajian Rabuan itu pengisian nak, yang biasa 
diisi dengan wirid wadzifah secara berjama’ah, di akhir wiridan itu ada 
juga isian-isian seperti ceramah, anggaplah seperti pengajian, di acara itu 
juga tidak hanya diberi pengetahuan tentang wiritan atau tentang tarekat 
tapi diisi juga dengan pengetahuan tentang syari’at larangan dan juga 
anjuran dalam kehidupan”. disamping itu dengan hadirnya media sosial di 
Desa Sumberlesung kini da’i maupun mad’u dapat lebih mudah 
mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih luas baik didapat dari youtube, 
facebook, dan whatsaap group. Dari kenyamanan, kebersamaan, 




tarekat At-Tijani membuat perhatian khusus bagi masyarakat untuk 
bergabung dan bahkan  ada yang sampai bai’at tarekat At-Tijani. 
 
b) Metode diskusi 
Definisi  Zakiah Drajat yang dikutip oleh Moh Ali Aziz bahwa 
dalam metode diskusi ini dimaksudkan untuk mendorong mitra dakwah 
berpikir dan berpendapat serta ikut menyumbangkan dalam suatu masalah 
agama yang terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan jawaban.
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Teori ini senada dengan temuan penulis di lapangan dalam pelaksanaan 
dakwah  yang dilaksanaan da’i taekat At-Tijani dalam berdakwah beerikut 
penulis paparkan data di lapangan: “Memang dek di kajian malam Rabuan 
itu yang dipimpin oleh Muqaddam jika ada, setelah ceramah ataupun 
mau’idhatul hasanah telah selesai kami dalam mengukur tingkat 
kepahaman masyarakat dan melatih pemikiran masyarakat kita buka sesi 
pertanyan maupun diskusi, yang kami buka pertama terkait pemahaman 
atas pesan dakwah yang baru di sampaikan kemudian setelah selesai kami 
buka pertanyaan secara global  seperti hukum syari’at, keluarga, ataupun 
pendekatan tasawwuf tarekat At-Tijani.” Dari data yang penulis peroleh 
dari observasi ke beberapa narasumber ditemukan bahwa metode diskusi ini 
telah sangat di bentuk oleh para Muqaddam dan Ikhwan sehingga 
menciptakan ruang yang bebas baik dan tercipta komunikasi dua arah, 
adanya feedback sangat diharapkan adanya ruang dialog setelah dari 
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Muqaddam maupun Ikhwan telah selesai, sehingga dalam hal ini akan 
menjadi berbagai macam solusi, jawaban dan pencerahan bagi mad’u dan di 
sisi  lain akan menjadi masukan serta inovasi baru khususnya bagi para da’i 
di Tarekat At-Tijani di desa ini. 
Pelaksanaan metode ini tarekat At-Tijani  sesuai dengan teori 
metode diskusi Moh Ali Aziz yakni berusaha membuahkan sikap 
demokrasi, pengujian sikap toleransi, pengembangan kebebasan pribadi, 
pengembangan latihan berpikir, penambahan pengetahuan, dan 
pengalaman dan kesempatan pengejawantahan sikap intelegen dan kreatif, 
sehingga kemudian tarekat ini mengadakan forum diskusi khusus  terhadap 
mad’u baik yang belum paham maupun ada mad’u yang memandang tarekat 
ini sebagai kontroversi, forum ini di fungsikan untuk mempunyai daya cerah 
dan terang untuk memberikan pemahaman serta pengetahuan yang 
sebenarnya sesuai dengan landasan hukum dan dalil yang ada. 
Teknis metode diskusi ini da’i memberikan kesempatan untuk 
bertanya dan saling bertukar pendapat terkait materi yang telah di 
sampaikan dengan cara pertanyaan secara bergantian, pendukung dalam 
metode ini tidak lupa untuk memanfaatkan media sosial whatsaap sebagai 
permudah bagi masyarkat yang sibuk atau tidak mempunyai waktu sempat 
untuk menghadiri acara pengajian secara langsung, media whatsaap juga 
mampu untuk dijadikan alat sebagai bahan diskusi publik, materi yang 
ditanyakanpun juga bersifat global dan jawabannya relatif berbeda-beda 




Media sosial whatsaap juga digunakan di dalam tarekat ini sebagai 
sumber berbagai informasi terkait kajian yang akan datang, undangan 
berbagai pengajian dan pengetahuan-pengetahuan lainnya yang kemudian 
didiskusikan bersama untuk menguji absahnya sebuah informasi. Selain dari 
metode ceramah bagaimana masyarakat dapat termotivasi untuk giat dalam 
beribadah dan mendekat untuk mengikuti kajian tasawwuf tarekat At-Tijani, 
dengan metode diskusi yang juga telah diterapkan oleh tarekat ini telah 
membuat masyarakat mengerti dan paham akan ajaran tarekat ini, dengan 
segala keterbukaan informasi sehingga dapat mengetahui beberapa tokoh-
tokoh dan kyai besar yang berada di Jawa Timur juga muqaddam dan 
ikhwan tarekat At-Tijani, seperti KH. Badri Masduqi Probolinggo, KH, 
Djauhari At-Tijani Sumenep Madura, Habib Jakfar Kraksaan, RKH. Abdul 
Hamid Mambaul Ulum Bata-Bata, KH. Musthafa Jalaluddin, dan lain 
sebagainya, melihat dari tokoh-tokoh tersebut masyarakat yang notabene 
tergolong mad’u yang mudah dipengaruhi, dan bertaqlid dalam pembahasan 
pembagian tingkat kemampuan mad’u menurut Said Bin Ali Al Qahtani,
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kemudian akan mudah untuk mengikuti ajaran tarekat ini. Berbeda dengan 
masyarakat yang tergolong kritis, di metode inilah yang akan lebih menarik 
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c) Metode Konseling 
Moh. Ali Aziz mengungkapan bahwa  metode ini merupakan 
wawancara secara individual dan tatap muka antara konselor sebagai 
pendakwah dan klien sebagai mitra dakwah untuk memecahkan masalah 
yang dihadapimya. Seseorang yang kurang percaya diri, merasa kurang 
puas, kurang bermakna, merasa dikucilkan lingkungan, sedang ada konflik 
dengan teman dekat, dan  masalah-masalah lainnya.
93
Teori diatas juga 
sejalan dengan temuan penulis dengan konsep metode konseling yang 
berada di tarekat At-Tijani di Desa Sumberlesung seperti hasil wawancara 
kepada Ibu Mabruroh yang artinya “Jika orang yang mempunyai keperluan 
khusus karena ada masalah dan ingin meminta solusi kepada Bapak H. 
Muzammil biasanya orang tersebut langsung datang ke rumahnya jika tidak 
mampu datang karena sakit berrat bisa didatangi oleh Bapak H. Muzammil, 
setelah selesai memberitahukan hajatnya jika secara masalah lahir seperti 
ingin usahanya lancar Bapak H. Muzammil memberikan arahan serta 
motivasi air dengan volume sedikit yang dibungkus menggunakan plastik 
kecil dan danjurkan untuk diminum namun jika masalah klien itu masalah 
batin seperti ada gangguwan Jin baik dari diri sendiri maupun kiriman dari 
orang maka biasanya Bapak H. Muzammil menerapi orang tersebut 
langsung di dirumah beliau ataupun datang langsung ke rumahnya, setelah 
masalah itu selesai di akhir sesi biasanya Bapak H. Muzammil 
menganjurkannya membaca dan mengamalkan solawat Fatih. Dari data 
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tersebut bagaimana seorang Ikhwan maupun Muhibbin ketika mereka 
mempunyai masalah hidup  seperti contoh diatas maka mereka akan datang 
kepada da’i yakni Muqaddam ataupun Ikhwan yang mempunyai kelebihan 
tertentu yang mampu memberikan solusi serta motivasi hidup kepada 
mereka. 
Pembahasan tentang bagaimana tarekat At-Tijani ini mampu untuk  
memotivasi  secara fungsi menumbuhkan beribadah kepada masyarakat 
Desa Sumberlesung sebagai mad’u, metode konseling ini menjadi jalan 
keluar bagi da’i untuk memberikan dorongan dan keinginan untuk tertarik 
dan bergabung menjadi Ikhwan Tarekat At-Tijani, karena dalam metode ini 
da’i mampu memberikan arahan secara lebih dekat, serta lebih emosional 
dalam penyampaian pesan-pesan dakwahnya. 
Ketiga metode dakwah diatas tumbuhnya motivasi disini difungsikan 
senada dengan ungkapan M. Utsman Najati yang dikutip oleh Abdul Rahman 
Saleh dalam  “Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam” yakni 
bagaimana da’i mampu menciptakan motivasi sebagai penggerak yang 
membangkitkan aktifitas pada mahkluk hidup, dan menimbulkan tingkah laku 
serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu.
94
 Dalam tumbuhnya keinginan 
atas kebutuhan mad’u akan ajaran tarekat ini  salah satu kebutuhan manusia di 
dalam teori Abraham Maslow  yakni motif rasa aman (safety needs) akan 
masalah kegelisahan hati sehingga butuh akan adanya ketenangan dengan 
nperanyara dirinya masuk dalam lingkungan ajaran tarekat At-Tijani diri pada 
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motif ini melalui data yang telah penulis dapatkan melalui wawancara Ibu 
Mabruroh  yang artinya “Orang itu diberi motivasi pandangan hidup sekiranya 
di dunia ini hatinya tentram damai tidak saling rebut masalah duniawi 
sehingga bisa selamat di dunia dan dakhiratnya.” Sehingga dapat di tarik jalan 
tengah bahwa  keadaan kebutuhan masyarakat di Desa Sumberlesung sesuai 
dengan ungkapan Abraham Maslow bagaimana individu ingin merasakan rasa 
tenteram dalam hatinya, aman dari segala kemungkaran yang dianjurkan untuk 
tidak dilakukan dan tidak saling bermusuhan dengan kembalinya mereka 
terhadap pentingnya nilai-nilai ibadah, menjunjung dan mengamalkan betul 
atas pedoman agama sebagai panutan hidupnya, dengan melalui jalan tarekat 
At-Tijani ini bagaimana ahlak individu dapat terkendali menjadi ahlak yang 
baik menjaga hubungannya tidak hanya dengan Allah namun juga kepada 
makhluk dan alam ciptaanNya, kemudian terdeteksi juga bagaimana setelah 
kebutuhan rasa aman dapat tercipta kebutuhan belonging dan kasih sayang 
dimana tarekat ini memang tercipta atas dasar mahabbah yakni tarekat yang 
mengandalkan rasa syukur dan cinta, dimana dalam pelaksanaan ibadahnya 
tidak ada target pendapatan pahala ataupun maqamat sebuah kedudukan/ 
jabatan namun, menjadi kekasih yang cinta dan dicintai oleh Allah Swt.
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Temuan penulis selanjutnya mengenai penggunaan media sosial di 
Desa Sumberlesung bagi mereka Ikhwan dan Muhibbin At-Tijani lapangan 
bahwa saat ini media sosial yang sering digunakan oleh masyarakat desa 
Sumberlesung adalah facebook, whatsaap, dan youtube yang telah terkoneksi 
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internet, pada saat ini penggunaan media sosial seperti facebook, whatsaap dan 
youtube oleh masyarakat di Desa Sumberlesung digunakan untuk menemukan 
informasi terbaru baik skala lokal dan internasional, sperti data diperoleh dari 
Ahmad Yanto “sekarang ini sudah mudah dengan adanya youtube yang 
membahas tarbiyah tarekat At-Tijani, dan juga tarekat ini sudah mempunyai 
group Whatsaap sebagai media sharing dan undangan pengajian secara 
missal”. Pernyataan temuan penulis diatas ini juga sesuai dengan konsep   
media sosial oleh Rulli Nasrullah dalam fungsi penyebaran media sosial 
adalah: 
a. Sebagai upaya membagi informasi yang dianggap penting kepada anggota 
komunitas (media) sosial lainnya. 
b.  Menunjukkan posisi atau keberpihakan khalayak terhadap sebuah isu atau 
informasi yang disebarkan. 
c. Konten yang disebarkan merupakan sarana untuk menambah informasi atau 
data baru lainnya sehingga konten menjadi semakin lebih lengkap. 
Observasi penulis juga memberikan data bahwa informasi di media 
sosial whatsaap Facebook, dan Youtube ini mampu untuk menjadi edukasi bagi 
Ikhwan dan Akhwat At-Tijani serta edukasi dan hiburan bagi Muhibbin dan 
Muhibbat At-Tijani, sedangkan penggunaan media sosial radio saat ini  di Desa 
Sumberlesung  sudah sangat jarang sekali digunakan untuk memperoleh 
informasi, bahkan majalah dan koran sudah tidak lagi masyarakat untuk 
berlangganan membaca, rata-rata pada saat ini audiens beralih kepada televise 




Sehingga dengan kesadaran ini da’i Muqaddam maupun Ikhwan 
tarekat ini memberikan contoh secara praktek penggunaan positif media sosial 
dengan membawa tablet yang sudah di isi kitab digital dalam pengajian tarekat, 
memberikan ceramah maupun informasi terkait hal undangan, acara-acara 
rutinan, dan pengajaran pesan-pesan dakwah lainnya melalui Youtube, Fb, dan 
Whatsaap group 
Dengan dilaksanakannya dari ketiga metode dakwah  tersebut, 
seorang da’i tarekat At-Tijani mampu  memberikan contoh dan penyadaran 
atas  bagaimana tantangan  hadirnya arus globalisasi media sosial mengingat 
lebih banyak mudlaratnya daripada manfaatnya bagi kaum yang mayoritas 
terkatagori mudah dipengaruhi dan masyarakat yang terkatagori bertaqlid hal 
ini akan menjadi masalah besar, namun dengan datangnya ajaran tasawwuf 
tarekat At-Tijani yang dipercayai mampu membimbing hati seseorang untuk 
menjadi perilaku yang lebih baik menjadi filter bagi masyarakat dalam 
mengadopsi media sosial secara berlebihan, membantu  membimbing hati dan 
akal secara rohaniah atas tayangan yang lebih banyak manfaatnya daripada 
mudlaratnya, sehingga mad’u kemudian diharapkan akan menjadi audiens yang 
selektif bukan yang konsumtif.  
1. Apa faktor pendukung dan penghambat tarekat At-Tijaniyah di dalam 
pelaksanaan metode dakwahnya di Desa  Sumberlesung? 
a. Faktor pendukung 
Berikut beberapa faktor pendukung berjalannya dan majunya 




dapet memberikan ketertarikan serta motivasi penyemangat dalam 
menumbuhkan penyadaran akan pentingnya mengutamakan  urusan ibadah 
daripada hal yang hanya bersifat materialisme atau sementara: 
1) Mempunyai seorang da’i yang memenuhi kriteria unsur-unsur dakwah 
seperti yang di teorikan oleh Abul A’la Al Madudi yang dikutip oleh Dr. 
Sofyan Hadi di dalam bukunya Ilmu Dakwah,
96
 bagaimana seorang da’i 
sanggup memerangi musuh dalam dirinya sendiri yaitu hawa nafsu untuk 
taat sepenuhnya kepada Allah dan Rasul-Nya sebelum memerangi hawa 
nafsu orang lain, sanggup berhijrah dari hal-hal yang maksiat yang dapat 
merendahkan dirinya di hadapan Allah dan dihadapan masyarakat, 
dikenal sabar, sifat  tawadduk yang tinggi, mempunya sifati penyantun, 
lemah lembut senang memberikan pertolongan kepada sesama dengan 
mendasarkan rasa cinta kepada setiap apa yang disampaikan tidak 
mengatas namakan golongan pihak lain yang mana pesan yang 
disampaikan tidak mengandung unsur politik maupun pesan yang bisa 
mematikan golongan tertentu serta apa yang disampaikan dapat 
dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan beserta dalil-dalil syari’at 
serta istiqamah dalam melakukan amalannya, dari ini semua kemudian 
da’i menjadi uswatun hasanah dengan budi dan ahlaknya bagi 
masyarakat yang menjadi mad’unya. 
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2)  Pesan yang disampaikan tidak monoton, kaku namun bersifat ringan dan 
disesuaikan dengan bahasa daerah dan kemampuan mad’unya sehingga 
mudah di cerna dan dipahami. 
3) Tarekat yang dibangun atas rasa cinta dan kasih sayang tidak membatasi 
orang yang ingin bergabung dalam kegiatan agenda acaranya baik yang 
bersifat umum maupun khusus, yang terpenting itu adalah amalan yang 
bersifat dapat dilakukan secara berjamaah, sehingga orang yang tidak 
menentang ajaran ini mereka sebut sebagai Muhibbin dan dalam 
kapasitas Muhibbin tidak dibedakan dengan seorang Ikhwan yang sudah 
berbai’at, semua ketika ada pembentukan agenda acara dilibatkan dalam 
forum musyawarah. 
4) Penduduk Desa Sumberlesung yang mayoritas NU akan mudah untuk 
mengikuti ajaran tarekat At-Tijani mengingat bahwa tarekat At-Tijani 
keberadaanya secara hukum telah Muktabarah, legal, mempunyai payung 
hukum  dibawah NU dan sudah dibahas di dalam Muktamar NU yang ke 
III dan ke VI.
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5) Faktor pendukung juga yang didapat di dalam tarekat ini adalah 
diketahuinya oleh masyarakat atas keberadaannya tokoh-tokoh Kyai 
besar di Jember maupun di luar Jember  juga termasuk ikhwan tarekat ini 
dan beliau juga aktif dalam menjalankan ajaran Tarekat At-Tijani melalui 
pesantrennya maupun instansi dan lembaganya dan Kyai tersebut juga 
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terkadang di undang untuk  mengisi pengajian rutin di Desa 
Sumberlesung. Tokoh-tokoh tersebut ada diantaranya yakni Kyai 
Mustaghfirin Tegal Besar, Habib Jakfar di Probolinggo. KH. Badri 
Masduqi pendiri PP. Badridduja Kraksaan Probolinggo, Kyai sepuh PP 
Mambaul Ulum Bata-Bata RKH. Abdul Hamid, PP. Al-Amin Prenduan-
Sumenep yang pernah diasuh oleh Kyai Djauhari Tijani, dan masih 
banyak lainnya. 
6) Adalah kehadiran media sosial sosial yang mudah digunakan  seperti 
pernyataan Burhan bungin bahwa fungsi media sosial adalah  media 
komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara 
sosiall dan dapat diakses oleh masyarakat sosiall pula. Informasi sosial  
adalah informasi yang yang diperuntukkan kepada masyarakat secara 
sosiall.
98
 sesuai pernyataan tersebut di desa Sumberlesung Tarekat At-
Tijani di dalam pelaksanaan dakwahnya juga tidak melupakan atas fungsi 
media sosial yang mempermudah penyebaran informasi kepada khalayak 
luas, dimana satu ikhwan, muhibbin dan lainnya tidak berada di satu 
tempat, media sosial sosial secara umum yang di gunakan oleh 
masyarakat Desa Sumberlesung yakni mayoritas televisi, gadget, 
internet, dan beberapa radio.  
 
b. Faktor penghambat 
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Faktor penghambat yang paling banyak hanya ada ketika pertama kali 
ajaran tarekat At-Tijani ini ada di Desa Sumberlesung yang di latar 
belakangi adanya orang-orang yang masih tidak paham atas ajaran 
tarekat ini sehingga sampai suatu waktu mengadakan tabayyun bersama 
antara KUA, Muspika, dan tokoh agama. Temuan ini sesuai dengan 
teori Joseph Devito dalam beberapa hambatan komunikasi ia 
membahasnya Salah evaluasi ini merupakan initi dari adanya stereotip 
tentang kelompok-kelompok bangsa dan agama. Stereotip (unit 4) 
adalah gambaran mental yang menetap tentang kelompok tertentu yang 
kita anggap berlaku untuk setiap orang (anggota) dalam kelompok 
tersebut tanpa memperhatikan adanya kekhasan orang yang 
bersangkutan, baik apakah stereotip kita positif atau negatif.
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a. Tidak mudahnya mengubah kepercayaan seseorang atas pentingnya 
hidup bertarekat untuk menjadi hidup yang lebih baik, karena diyakini 
jika seorang mempunyai pedoman keistiqamahan hidup dan 
mempunyai  hubungan batin kepada guru sebagai mursyid, sebagai 
sarana pembimbing hati, pengubah akhlak menjadi lebih baik. Temuan 
ini juga sejalan dengan konsep hambatan komunikasi oleh Josep Devito 
yang dimaksud “Orientasi Internasional yang mengacu kepada 
kecenderungan kita untuk melihat manusia, obyek, dan kejadian sesuai 
dengan ciri yang melekat pada mereka”. Dalam kasus ini masyarakat di 
Desa Sumberlesung masih mempunyai pandangan negatif atas adanya 
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ajaran tarekat ia melihat bahwa tarekat sama halnya dengan aliran-
aliran yang seperti pada umumnya. 
1) Masih belum tersedianya kajian khusus bagi kaum wanita seperti 
muslimat At-Tijani untuk mengkaji tentang berbagai masalah seputar 
kewanitaan, maupun ajaran tentang pentingnya bertarekat tarekat , 
sehingga para muslimat masih harus didampingi oleh seorang suami 
maupun mahromnya jika ingin mengikuti seial keagaaman tarekat At-
Tijani. 
2) Tidak semua orang mempunyai akses media sosial yang canggih seperti 
gadget yang tersedia  layanan internet untuk mengetahui informasi dan 
pengetahuan yang lebih luas tentang pesan dakwah, dan ajaran 









1. Metode dakwah tarekat At-Tijani di Desa Sumberlesung dalam upaya 
menumbuhkan motivasi beribadah masyarakat di tengah tantangan arus 
globalisasi media sosial menggunakan metode ceramah bagaimana konsep 
di dalam pelaksanaan ini otoritas pemegang kendali berada pada da’i. Agar 
pesan dakwah lebih hidup, di dalam proses penyampaiannya pesan islami 
juga dapat diperoleh oleh mad’u di channel youtube maupun di group 
whatsaap sebagai perluasan wawasan. tarekat At-Tijani juga menggunakan 
metode diskusi untuk menciptakan kesan lebih hidup dan memberikan ruang 
pendapat bagi siapapun, di metode diskusi ini pula  tarekat At-tijani 
memfungsikan whatsaap group sebagai media dalam berdiskusi mengenai 
hukum dan materi secara global, di whatsaapini pula informasi terkait 
pengajian rutinan dari mingguan sampai pengajian Akbar yang diadakan 
satu kali diinformasikan di media ini secara kolektif, kemudian langkah 
selanjutnya untuk pendekatan yang lebih dekat dan privat da’i tarekat At-
Tijani juga menggunakan metode konseling dalam dakwahnya guna untuk 
menumbuhkan semangat beribadah kepada masyarakat, dengan metode ini 
da,i tarekat ini mampu secara khusus memberikan motivasi seecara tatap 
muka sehingga pesan dakwah diharapkan mampu dapat diterima  secara 
pendekatan emosional yang positif . Dengan hadirnya tarekat At-Tijani di 




sosial mampu tidak menjadi lagi sebagai tantangan besar yang mampu 
menyebarkan hawa negatif dan ideologi keras kepada audiens namun 
masyarakat pencinta tarekat ini sudah mampu secara lahir batin untuk 
menjadi audiens yang aktif selektif bukan lagi konsumtif, mad’u di desa ini 
sudah mampu juga mengakses pengetahuan agama melalui sosial media 
faceebook, group whatsaap, maupun youtube. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dakwah tarekat At-Tijani sebagai 
berikut: 
a. Faktor pendukung otomatis menjadi motivasi bagi masyarakat desa  
Sumberlesung untuk meningkatkan kualitas ibadahnya dimana faktor 
pendukung tersebut antara lain: Mempunyai sosok da’i yang sesuai 
dengan unsur-unsur dakwah menurut  Abul A’la Al Madudi. Pesan yang 
disampaikan menggunakan bahasa sesuai dengan kebutuhan mad’u di 
lapangan, sehingga menghasilkan kejelasan dan kepahaman bagi mad’u. 
Tarekat atas dasar cinta dan kasih sayang tidak membeda-bedakan satu 
sama lain, dan semuanya dilibatkan dalam kegiatan acaranya dengan cara 
bermusyawarah. Termasuk tarekat yang telah Muktabarah An-Nahdliyah, 
memberikan ketertarikan bagi masayarakat desa Sumberlesung yang 
mayoritas NU. Diketahuinya para tokoh besar NU yang juga ikhwan 
tarekat At-Tijani. Merasa senang, dan nyaman atas kegiatan maupun 





b. Faktor penghambat yang dialami oleh tarekat ini dalam menjalankan 
dakwahnya di desa Sumberlesung ialah adanya mad’u yang masih tidak 
paham tentang tarekat At-Tijani, masih belum tersedianya kajian khusus 
muslimat At-Tijani. Tidak semua orang mempunyai media sosial yang 
canggih yang dapat mengakses informasi tentang At-Tijani secara luas 
melalui akses media sosial. 
B. Saran 
1. Bagi da’i Muqaddam maupun tokoh tarekat At-Tijani di Desa Sumberlesug 
hendaknya  juga memberikan ruang khusus bagi Akhwat dan Muhibbat 
dengan memberikan kajian muslimat At-Tijani. Agar para Akhwat dan 
muhibbat mempunyai jalan solusi dan pencerahan pula atas masalah yang di 
hadapi dalam arti global. 
2. Bagi mad’u  baik Ikhwan, Akhwat dan Muhibbin serta Muhibbat untuk 
terus bersemangat dalam mengikuti tarbiyah jasadiyah maupun rabbaniyyah 
tarekat At-Tijani serta berusaha keras dalam mengistiqamahkan amalan-
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. Wawancara 
1. Kepada Tokoh tarekat At-Tijani 
a. Apa tarekat At-Tijani itu? 
b. Siapa yang pertama kali menyebarkan dan mengenalkan ajarannya di 
Desa Sumberlesung ? 
c. Apa yang diajarkan kepada masyarakat Desa Sumberlesung? 
d. Bagaimana pelaksanaan dakwah tarekat At-Tijani di desa ini? 
e. Bagaimana sikap para tokoh tarekat ini atas kesadaran adanya tantangan 
arus globalisasi media massa?  
f. Apakah dalam kegiatan berdakwah tokoh tarekat ini juga sudah 
menggunakan media massa? 
g. Bagaimanakah alur perkembangannya tarekat ini sampai sekarang? 
h. Hambatan apa yang sering dijumapai dalam pelaksanaan dakwahnya? 
i.  Apa faktor pendukung atas berjalannya ajaran tarekat At-Tijani sampai 
sekarang? 
2. Kepada Ikhwan dan Akhwat, dan Muhibbin At-Tijani 
a. Sejak kapan saudara/saudari mengenal tarekat At-Tijani? 
b. Apa respon para ahli tarekat ini ketika saudara/i hanya sekedar ingin 
mengikuti dan bergabung dalam kegiatannya? 
c. Apa yang saudara/i pahami mengenai kegiatan pengajian rutin tarekat At-
Tijani? 
d. Apa saja materi yang disampaikan oleh tokoh At-Tijani? 
e. Apa dorongan saudara/saudari tertarik untuk masuk tarekat At-Tijani? 
f. Apa hasil yang dirasakan setelah masuk tarekat At-Tijani denganyang 
sebelumnya? 
g. Bagaimana tanggapan saudara atas tantangan hidup di era globalisasi 
media massa? 
h. Apa fungsi media massa bagi saudara/saudari? 
i. Adakah hambatan dalam mengikuti kegiatan dakwah tarekat ini? 
j. Apa harapan saudara/saudari untuk kegiatan dakwah tarekat ini? 
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B. Observasi 
1. Observasi kegiatan dakwah tarekat At-Tijani dalam penerapan pesan islami. 
2. Observasi pengaruh hadirnya arus globalisasi media massa. 
3. Observasi penggunaan dan pemanfaatan media massa. 
C. Dokumentasi 
1. Kegiatan dakwah tarekat At-Tijani. 
2. Referensi buku-buku tarekat At-Tijani. 
3. Kegiatan tarekat At-Tijani dakwah melalui media massa. 
4. Arsip data kependudukan dan sejarah Desa Sumberlesung. 
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Daftar Kegiatan Rutin Tarekat At-Tijani 
 
A.  Perminggu 
    
1. Pengajian malam Rabu 
 
B.  Perbulan 
 
1. Tujuh belasan 
2. Minggu Ponan 
3. Wadzifah bersama 
 
C.  Pertahun 
 





     Kegiatan rutin malam Rabuan                    Kegiatan rutin Tuju belasan   
  
 






Metode konseling yang dipraktekkan Bapak Muzammil   Air perantara yang diberikan setelah konsultasi 
   
=  





          Media Facebook Tarekat At-Tijani   Contoh undangan dalam keterlibatan Muhibbin 
 
 





   
 
Penggunaan media sosial Whatsaap di tarkat At-Tijani 
 
                        Salah satu channel youtube  
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